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ABSTRAK 

 

 

Pengembangan Usaha Kecil dan Mikro (UKM) di Indonesia merupakan salah satu  

prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional.  Hal ini selain karena usaha 

tersebut merupakan  tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan yang tidak 

hanya ditujukan untuk mengurangi masalah kesenjangan antar golongan 

pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan kemiskinan dan 

penyerapan tenaga kerja. Lebih dari itu, pengembangannya mampu memperluas 

basis ekonomi dan dapat memberikan  konstribusi yang signifikan dalam 

mempercepat  perubahan struktural,  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 

menganalisis Anteseden yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Kecil Menengah 

Souvenir dan Food Desa Tanjung Anom. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Metode analisis 

data yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda dengan menggunakan 

software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan Entrepreneurial orientation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom. Hasil penelitian menunjukkan Management skill 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom. Hasil penelitian menunjukkan secara Media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom. Hasil penelitian menunjukkan Entrepreneurial orientation, 

Management skill dan Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. Koefisien determinasi 

(R2) dari variabel Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial 

mampu menjelaskan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom 

sebesar 81,2% sedangkan sisanya sebesar 18,8% dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen yang tidak diteliti. 

Kata kunci : Entrepreneurial orientation, Management skill, Media sosial, Kinerja 

UKM 
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ABSTRAK 

 
 

 

The development of Small and Micro Enterprises (SMEs) in Indonesia is one of 

the priorities in national economic development. This is because the business is 

the backbone of a populist economic system that is not only aimed at reducing the 

problem of inequality between income groups and between business actors, or 

alleviating poverty and employment. More than that, the development is able to 

expand the economic base and can contribute significantly in accelerating 

structural change, the purpose of this study is to find out and analyze the 

antecedents that affect the performance of small and medium souvenir businesses 

and food villages in Tanjung Anom. The method used in this study is descriptive 

analysis method by describing or describing the data that has been collected as it 

is without the intention to make conclusions that apply to the general or 

generalization. The data analysis method used is Multiple Linear Regression using 

SPSS software. The results showed that Entrepreneurial Orientation had a positive 

and significant effect on the Performance of Souvenir and Food SMEs in Tanjung 

Anom Village. The results of the study showed that Management skills had a 

positive and significant effect on the Performance of Souvenir and Food SMEs in 

Tanjung Anom Village. The results showed that social media had a positive and 

significant effect on the performance of Souvenir and Food SMEs in Tanjung 

Anom Village. The results showed that Entrepreneurial Orientation, Management 

Skills and Social Media had a positive and significant effect on the Performance 

of Souvenir and Food SMEs in Tanjung Anom Village. The coefficient of 

determination (R2) of Entrepreneurial orientation, Management skill and Social 

Media variables is able to explain the Performance of Souvenir and Food SMEs in 

Tanjung Anom Village by 81.2% while the remaining 18.8% is explained by 

independent variables not examined. 

 

Keywords: Entrepreneurial orientation, Management skills, Social media, UKM 

performance 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan Usaha Kecil dan Mikro (UKM) di Indonesia merupakan 

salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini selain karena 

usaha tersebut merupakan tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan yang tidak 

hanya ditujukan untuk mengurangi masalah kesenjangan antar golongan 

pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan kemiskinan dan 

penyerapan tenaga kerja. Lebih dari itu, pengembangannya mampu memperluas 

basis ekonomi dan dapat memberikan konstribusi yang signifikan dalam 

mempercepat  perubahan struktural, yaitu meningkatnya perekonomian daerah 

dan ketahanan ekonomi  nasional. Perkembangan tahun 2013-2018 menurut data 

Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah sebanyak 1.828.160 dengan 

perkembangan sebesar 3,80%. 

Untuk meningkatkan daya saing pelaku usaha Kecil dan Mikro (UKM), 

pemerintah terus berupaya mengarahkan pengelolaan UKM. Salah satu akselerasi 

yang dilakukan pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan UKM saat ini 

adalah gerakan "Satu Juta Usaha UMKM Naik Kelas". Gerakan ini akan 

dirumuskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2015 - 2019. Upaya yang dilakukan pemerintah ini adalah adalah agar pelaku 

UMKM siap menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang saat ini sudah 

berlangsung berjalan. 
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Sektor UMKM naik kelas adalah kinerja usaha yang baik dan berkembang, 

produktivitas bertambah, dan daya saingnya meningkat. Semua usaha mikro 

punya potensi sama untuk naik kelas ke kategori yang lebih tinggi. Usaha mikro 

bisa naik kelas menjadi usaha kecil, usaha kecil bisa menjadi usaha menengah, 

usaha menengah bisa naik menjadi usaha besar. Adapun indikator UKM naik 

kelas, adalah usahanya menjadi formal, total penjualan dan aset meningkat. Selain 

itu jumlah pelanggan yang dilayani, pajak yang dibayarkannya, dan jumlah 

karyawan meningkat, serta kualitas SDM bertambah dan produk yang dijual dan 

dihasilkan berkualitas serta pengelola usaha memiliki akses dalam membangun 

jaringan untuk mengembangkan usahanya. 

Kota Medan sebagai kawasan bisnis dan perdagangan sebagai magnet para 

pencari kerja memiliki peluang usaha tersendiri bagi pengusaha kecil seperti 

UKM. Peluang bisa dilihat dari jumlah penduduk, gaya hidup yang serba praktis 

dan cepat. Persaingan usaha di Kota Medan cukup tinggi mengingat jumlah UKM 

di Kota Medan terus bertambah. Tantangan setiap UKM adalah mampu 

mempertahankan dan menjaga keberlangsungan usahanya. Berbicara 

kelangsungan usaha, pelaku UKM harus bisa mempengaruhi faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam berwirausaha. Tuntutan dan keharusan bagi pelaku UKM 

untuk memperhatikan faktor internal seperti aspek pemasaran, keuangan dan 

operasional. Para pelaku usaha UKM harus mampu untuk mengelola usahanya 

dengan memperhatikan sumberdaya yang ada serta mampu mengorganisir aspek-

aspek tersebut. 
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Pelaku usaha harus memperhatikan faktor eksternal yaitu kebijakan 

ekonomi dan sosial, contoh kebijakan ekonomi yang bisa teridentifikasi adalah 

kenaikan harga bahan dan material, serta kenaikan harga BBM. Selain kebijakan 

ekonomi pelaku usaha harus menghadapi masalah perijinan dan pemenuhan 

standar produk. Faktor eksternal tersebut berpengaruh pada kinerja pada faktor 

internal pelaku usaha, seperti penentuan harga pokok produksi dan penjualan juga 

dipengaruhi oleh harga bahan-bahan, penentuan harga wajar yang sesuai dengan 

daya beli masyarakat juga menjadi prioritas yang harus diperhatikan oleh pelaku 

usaha, sebagai upaya untuk mempertahakan keberlangsungan usaha. Perlu 

dilakukan upaya-upaya yang mendukung peningkatan kinerja UKM yang 

terintegrasi dan tepat sasaran sebagai wujud implementasi sistem ekonomi 

kerakyatanImplementasi ekonomi kerakyatan yang palingsesuai saat ini adalah 

koperasi dan usaha mikro,kecil dan menengah  

UKM saat ini juga berkembang di Kota Medan. Keberadaan Kota Medan 

Sebagai Kota Bisnis dengan banyak pekerja memberikan peluang potensial untuk 

berkembangnya usaha mikro kecil menengah. Selain potensi pasar para pelaku 

bisnis, Kota Medan juga merupakan wilayah yang cukup srategis  dengan 

memiliki beraneka ragam adat istiadat dan kebiasaan masyarakat. Ada beberapa 

pusat bisnis yang ada banyak potensi pasarnya yaitu banyaknya pekerja yang 

tinggal di daerah tersebut seperti di wilayah Kecamatan Medan Baru, Kecamatan 

Medan Kota dan Pusat Kota. Potensi pasar yang besar memicu dan menstimulasi 

para pengusaha untuk bisa bersaing memenuhi kebutuhan konsumen. 
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Dalam melakukan kegiatan bisnisnya UKM Desa Tanjung Anom 

menjual berbagai produk yang berasal dari hasil kegiatan masyarakat UKM 

Tanjung Anom dengan berbagai kualitas dan nilai produk,  artinya produk 

yang dijual memiliki persaingan kualitas yang cukup ketat sehingga pelaku 

UKM saling bersaing dalam menunjukkan kualitas produk yang dibuat. Jumlah 

produk yang berasal dari hasil UKM di Desa Tanjung Anom semakin 

bertambah, namun yang menjadi masalah pemasaran produk belum terlihat 

dengan sempurna karena dilihat dari angka penjualan masih relatif menurun 

jika dibandingkan dengan  tahun sebelumnya walaupun produk yang 

diciptakan pelaku UKM semakin bertambah. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen memilih produkdari alternatif penilaian konsumen terhadap produk 

tersebut dengan memiliki kualitas yang berbeda-beda. Jumlah jenis penjualan 

produk yang ditawarkan oleh pelaku UKM yang berada di Desa Tanjung 

Anom dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah penjualan produk Souvenir dan Food  

 

Jenis-Jenis 

Produk 

Jumlah Produk yang Terjual Pertahun (Buah) 

2014 2015 2016 2017 2018 

Souvenir  17600 16700 17020 17970 16020 

Bolu Pisang 3680 3195 3100 2850 2600 

Kripik Pisang 4500 4300 2900 3400 2900 

Opak 2500 1800 2200 2390 2400 

Sumber: Pelaku UKM di Desa Tanjung Anom, data diolah, 2018 

 

Pada Tabel 1.1 jumlah produk yang terjual setiap tahun bervariasi. Hal 

ini ditunjukkan oleh data yang menunjukkan produk yang terjual, salah satu 

jenis produk yang paling banyak laku terjual adalah Souvenir. Hal ini 

menunjukkan konsumen menilai produk itu cukup bagus dengan kualitas  
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dari produk tersebut sedangkan untuk jenis produkf ood yang terdiri dari 

Bolu pisang, kripik pisang dan opak penjualannya bervariasi setiap tahun 

dibandingkan dengan souvenir oleh karena itu perlu evaluasi bagi pelaku 

UKM di Desa Tanjung Anom untuk meningkatkan produk dan memasarkan 

produk khsusnya untuk food. 

Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik membuat penelitian yang berjudul 

“Anteseden yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Kecil Menengah 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

  Dalam latar belakang yang sudah diuraikan tentang permasalahan 

yang terjadi,  maka yang menjadi identifikasi dan batasan masalah dalam 

penelitian  ini sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah  

Melihat semua hal yang melatar belakangi pengaruh kinerja UKM 

souvenir dan food maka dapat ditarik beberapa masalah yang timbul, 

yakni: 

a) Adanya Entrepreneurial orientation, namun masih belum 

menunjukkan adanya peningkatan positif kearah pemilihan produk 

UKM  

b) Adanya pengembangan Management skill namun belum menunjukkan 

terhadap kemampuan pelaku UKM untuk meningkatkan skill dalam 

menciptakan produk yang dapat bersaing di pasar 
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c) BerkembangnyaMedia sosial bagi kalangan konsumen namun belum 

menghasilkan gambaran positif terhadap peningkatan produk UKM. 

d) Adanya Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media 

sosial belum menunjukkanterhadap Kinerja UKM Souvenir Food di 

Desa Tanjung Anom Kota Medan karena dilihat jumlah pelaku UKM 

menurun jika dibandingkan dengan Pelaku UKM tahun sebelumnya. 

2. Batasan Masalah  

Dengan keterbatasan waktu dan sumber informasi maka penelitian 

kalinini harus dibatasi agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 

Adapun hal yang dibatasi pada penelitian kali ini adalah penelitian lebih 

focus meneliti Anteseden yang Mempengaruhi kinerja UKM Souvenir dan 

Food. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan 

masalahnya adalah :  

1) Apakah Entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UKM Souvenir Food di Desa Tanjung Anom? 

2) Apakah Management skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja UKM Souvenir Food di Desa Tanjung Anom? 

3) Apakah Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UKM Souvenir Food di Desa Tanjung Anom? 



7 

 

4) Apakah Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir Food 

di Desa Tanjung Anom? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan yaitu: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Entrepreneurial orientation 

terhadap Kinerja UKM Souvenir Food di Desa Tanjung Anom 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Management skill terhadap 

Kinerja UKM Souvenir Food di Desa Tanjung Anom 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Media sosial terhadap 

Kinerja UKM Souvenir Food di Desa Tanjung Anom  

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Entrepreneurial orientation, 

Management skill dan Media sosial terhadap Kinerja UKM Souvenir 

Food di Desa Tanjung Anom 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dilakukan dengan harapan sebagai berikut: 

a) Bagi UKM Souvenir Food di Desa Tanjung Anom, sebagai masukan 

dalam melihat Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom Kota Medan, maka perlu diperhatikan dampak dari 

Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial. 
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b) Bagi UKM Souvenir Food di Desa Tanjung Anom  

Diharapkan memberikan masukan bagi UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom untuk meningkatkan kinerja bisnis UKM dengan 

berusaha meyakinkan konsumen bahwa produk yang dijual memiliki 

kemampuan lebih baik dari pada produk perusahaan  dan berusaha 

meningkatkan kegiatan promosi melalui media sosial.  

c) Bagi peneliti, agar dapat mengaplikasikan teori selama masa studi dan 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di perguruan tinggi dan 

juga untuk memperluas wawasan pemikiran dan mempertajam 

kemampuan pengamatan khususnya untuk ilmu manajemen 

pemasaran. 

 

E. Keaslian Penelitian 

  Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Octavia (2017) 

dengan judul “Entrepreneurial Orientation dan Management Skill Sebagai 

Anteseden Kinerja Bisnis Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)”, 

Sedangkan penelitian ini mengangkat judul penelitian yaitu: “Anteseden Yang 

Mempengaruhi Kinerja Usaha Kecil Menengah Souvenir dan Food di Desa 

Tanjung Anom” 

  Perbedaan penelitian terletak pada: 

1) Variabel independen Octavia (2017) yaitu Entrepreneurial orientation dan 

Management skill sedangkan variabel penelitian ini adalah Entrepreneurial 

orientation, Management skill dan Media sosial 
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2) Lokasi penelitian Octavia (2017) dilaksanakan di Jambi sedangkan 

penelitian di Desa Tanjung Anom, Yang beralamat di Jalan Tanjung 

Anom Desa Tanjung Anom 

3) Produk UKM yang diteliti Octavia (2017) yaitu Produk pesanan sedangkan 

penelitian ini adalah Souvenir dan Food. 

  Untuk melihat adanya perbedaan penelitian antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 1.1: 

Tabel 1.2 Keaslian Penelitian 

 

No Keterangan Octavia (2017) Penelitian Sekarang 

1 Judul Penelitian Entrepreneurial 

orientation dan 

management skill 

Sebagai anteseden 

kinerja bisnis usaha 

mikro, 

Kecil dan menengah 

(UMKM) 

Anteseden Yang 

Mempengaruhi Kinerja 

Usaha Kecil Menengah 

Souvenir Food Di Desa 

Tanjung Anom  Kota 

Medan 

 

2 Sampel 200 UMKM  55 UKM 

3 Variabel Penelitian Entrepreneurial 

orientation dan 

Management skill  

Entrepreneurial 

orientation, Management 

skill dan Media sosial 

4 Lokasi Jambi Kota Medan 

5 Produk yang  

diteliti 

Produk Pesanan Souvenir dan Food 

6 Metode Analisis 

Data 

Structural Equation 

Modeling 

Regresi berganda 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Kinerja UKM 

a) Pengertian Kinerja UKM 

  Menurut Shinta dan Rusda (2017) menjelaskan bahwa kinerja bisnis 

dilihat dari sudut pemilik usaha yang menanamkan modalnya pada suatu 

perusahaan memusatkan diri pada dua kriteria untuk mengukur kinerja 

perusahaan: 1) imbalan atas penanaman modalnya dan 2) risiko dari penanaman 

modal mereka. Karena strategi bisnis yang harus dilaksanakan oleh manajer harus 

ditujukan untuk memuaskan pemilik bisnis. Para manajer harus menentukan 

bagaimana strategi bisnis yang bermacam-macam akan mempengaruhi imbalan 

atas penanaman modal perusahaan dan resikonya. 

  Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individu yang 

dibuat secara terus menerus oleh manajemen (Kotler, 2013), Soetjipto (2016) 

menyatakan bahwa untuk mengukur kinerja bisnis, dapat dilakukan dengan 

“balanced score card” (BSC).  

  Beberapa faktor penyebab utama rendahnya kinerja usaha kecil dan 

menengah (UKM) di indonesia yaitu:  

1) Hampir 60% usaha kecil masih menggunakan teknologi tradisional;  

2) Pangsa pasar cenderung menurun karena kekurangan modal;  
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3) Sebagian besar usaha kecil tidak mampu memenuhi administratif guna 

memperoleh bantuan dari Bank;  

4) Tingkat ketergantungan terhadap fasilitas pemerintah cenderung sangat 

besar. 

Sedangkan kendala-kendala yang umumnya dihadapi oleh para pengusaha 

kecil menengah atau UKM adalah: 

1. Produktivitas rendah. 

2. Nilai tambah rendah. 

3. Jumlah investasi yang sangat kecil. 

4. Jangkauan pasar yang sempit. 

5. Jaringan usaha sangat terbatas. 

6. Akses ke sumber modal dan bahan baku terbatas. 

7. Manajemen yang masih belum profesianal dan sumberdaya manusia 

8. pada umumnya belum memiliki kualitas yang bersaing untuk maju 

Berdasarkan dari beberapa kajian diatas penelitian ini mencoba untuk 

mengkaji dan melihat kendala yang berhubungan dengan kinerja usaha kecil dan 

menengah (UKM), yang dikaitkan pada manajemen dan kualitas sumberdaya 

manusia yang dimiliki oleh UKM yang bersangkutan. 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Dalam perekonomian 

Indonesia UMKM merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar 

dan terbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisis ekonomi. Kriteria 

usaha yang termasuk dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah diatur dalam 

payung hukum. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang 

dipergunakan untuk mendefinisikan pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah. Menurut Rahmana (2008), beberapa lembaga atau instansi bahkan 

memberikan definisi tersendiri pada Usaha Kecil Menengah (UKM), diantaranya 

adalah Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan 

UKM), Badan Pusat Statistik (BPS), Keputusan Menteri Keuangan No 

316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994.  

Definisi UKM yang disampaikan berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya. Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (Menegkop dan UKM), bahwa yang dimaksud dengan Usaha Kecil 

(UK), termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang mempunyai 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 

1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha 

milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 

200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan. 

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan 

kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki 

jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan 

entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 orang. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, 

usaha kecil didefinisikan sebagai perorangan atau badan usaha yang telah 

melakukan kegiatan/usaha yang mempunyai penjualan/omset per tahun setinggi-
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tingginya Rp 600.000.000 atau aset/aktiva setinggitingginya Rp 600.000.000 (di 

luar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri dari : (1) badang usaha (Fa, CV, 

PT, dan koperasi) dan (2) perorangan (pengrajin/industri rumah 7 tangga, petani, 

peternak, nelayan, perambah hutan, penambang, pedagang barang dan jasa) 

b) Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

Kriteria Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) menurut UU 

Nomor 20 Tahun 2008 digolongkan berdasarkan jumlah aset dan omset yang 

dimiliki oleh sebuah usaha. 

Tabel 2.1 Kriteria UMKM 

No Usaha Kriteria 

Asset Omzet 

1. Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 

2. Usaha Kecil > 50 Juta – 500 Juta > 300 Juta-2,5 Miliar 

3. Usaha Menengah > 500 Juta – 10 Miliar > 2,5 Miliar – 50 Miliar 

Sumber : Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2012 

c) Kriteria Usaha Kecil Dan Menengah Berdasar Perkembangan  

Berdasar Undang-undang UMKM, dari sudut pandang perkembangannya 

Rahmana (2008) mengelompokkan UMKM dalam beberapa kriteria, yaitu:  

1. Livelihood Activities, merupakan Usaha Kecil Menengah yang digunakan 

sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 

sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima.  

2. Micro Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang memiliki sifat 

pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.  
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3. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang telah 

memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak 

dan ekspor  

4. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang telah 

memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi 

Usaha Besar (UB). 

d) Kriteria Usaha Kecil Dan Menengah Berdasar Posisi  

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang diantara negara-

negara yang ada di Asia. dan pada negara berkembang memiliki beberapa 

karakteristik dari UMKM. Sulistyastuti (2014) menyebutkan ada empat alasan 

yang menjelaskan posisi strategis UMKM di Indonesia.  

1) UMKM tidak memerlukan modal yang besar sebagaimana perusahaan 

besar sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit usaha besar.  

2) Tenaga kerja yang diperlukan tidak menuntut pendidikan formal tertentu.  

3) Sebagian besar berlokasi di pedesaan dan tidak memerlukan infrastruktur 

sebagaimana perusahaan besar.  

4) Dan yang terakhir UMKM terbukti memiliki ketahanan yang kuat ketika 

Indonesia dilanda krisis ekonomi  

e) Karakteristik/Indikaror UKM di Indonesia  

1) Pertumbuhan penjualan meningkat 

2) Pertumbuhan modal meningkat 

3) Pertumbuhan pasar dan pemasaran 

4) Keuntungan/laba usaha  (Madura dalam Hati dan Irawati, 2017) 
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2. Entrepreneurial Orientation 

a) Pengertian Entrepreneurial Orientation 

Orientasi wirausaha (Entrepreneurial orientation) dan hubungannya 

dengan kinerja bisnis telah menjadi topik penelitan yang menarik pada beberapa 

dekade. Beberafa studi menemukan semakin tinggi tingkat orientasi wirausaha 

maka semakin tinggi kineja bisnis yang akan dicapai (Kreiser dan Davis dalam 

Mahmood dan Hanafi, 2013). Orientasi wirausaha adalah aktivitas yang 

menggunakan inovasi produk mengambil resiko dan berupaya secara proaktif 

melakukan inovasi dengan tujuan mengalahkan pesaing. Orientasi wirausaha 

(entrepreneurial orientatition) bereda dengan kewirausahaan (entepreneurship). 

Kewirausahaan didefinisikan sebagai new entry yang dapat dilakukan 

dengan memasuki pasar yang tetap ataupun pasar yang baru dengan produk atau 

jasa yang telah ada ataupun yang baru ataupun meluncurkan perusahaan baru. 

sedangkan orientasi wirausaha didefinisikan sebagai penggambaran bagaimana 

new entry dilaksanakan oleh perusahaan. orientasi wirausaha digambarkan oleh 

proses, praktek dan aktivitas pembuatan keputusan. Jadi kewirausahaan dapat 

dianggap sebagai produk dari orientasi wirausaha. praktek dan aktivitas 

pembuatan keputusan (orientasi wirausaha) menghasilkan new entry 

(kewirausahaan) (Vrj dan Bedi, 2012). Penelitian Fairoz, Takenouchi dan Yukiko 

(2010) menemukan faktor yang sama yaitu inovatif, responsif, proaktif dan 

keberanian rnengambil resiko merupakan dimensi-dimensi dari orientasi 

wirausaha. 

 



16 
 

b) Karakter/ Indikator Entrepreneur 

 

Menurut Lumpkin dan Dess dalam Islam et. al (2011), Orientasi wirausaha 

diukur melalui lima dimensi yaitu otonomi, inovasi, berani mengambil resiko, 

bertindak proaktif, den agresif dalam bersaing. otonomi adalah tindakan individu 

atau tim yang membawa ide-ide atau visi baru dan berupaya untuk mencapainya. 

Inovasi diartik; sebagai kecenderungan perusahaan untuk membolehkan dan 

inenduku'g ide-ide baru, percobaan, dan proses kreatif yang mungkin berupa 

produk baru, pelayanan baru, atau proses teknologi. Berani mengambil resiko 

adalah keberanian pelaku usaha untuk mergambil resiko atas segala keputusan 

yang diambilnya. Bertindak proaktif adalah keberanian pelaku usaha untuk 

melakukan tindakan guna menghadapi pirmasalahan di depan, kebutuhan, atau 

perubahan yang mungkin terjadi. Agresif dalam bersaing merupakan keberanian 

pelaku usaha untuk membuka pasar baru dan mencoba untuk lebih sukses lagi. 

Kelima dimensi ini menjadi satu kesatuan dalam diri wirausahawan dan kemudian 

menjadi panduan tindakan bagi wirausahawan tersebut.  

 

Terdapat beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang 

entrepreneur , yaitu : 

1. Creation, menciptakan suatu peluang bisnis dari peluang yang ada 

2. Innovation, mengembangkan inovasi dalam lingkup bisnisnya yang meliputi 

produk baru, proses, market, material dan organisasi. 

3. Risk Undertake, setiap entrepreneur menerima dan mengambil resiko bahwa 

bisnis yang dijalankannya mungkin akan mengalami kerugian atau kegagalan. 
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4. General Management, pemilik bisnis harus dapat mengelola dan 

mengalokasikan sumber dayanya yang terbatas, dan yang terakhir adalah 

performance intention, menciptakan pertumbuhan yang tinggi dan 

menghasilkan laba. ( Yulianto, 2013) 

 

3. Management skill 

 

a. Pengertian Management skill 

 

Menurut Handoko (2013) menjelaskan bahwa praktek manajerial adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh manajer. Selanjutnya Siagian mengemukakan 

bahwa “Manajerial skill adalah keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja 

dengan baik”. Kemampuan manajerial sangat berkaitan erat dengan manajemen 

kepemimpinan yang efektif, karena sebenarnya manajemen pada hakekatnya 

adalah masalah interaksi antara manusia baik secara vertikal maupun horizontal. 

Oleh karena itu kepemimpinan dapat dikatakan sebagai perilaku memotivasi 

orang lain untuk bekerja ke arah pencapaian tujuan tertentu. 

Kepemimpinan yang baik seharusnya dimiliki dan diterapkan oleh semua 

jenjang organisasi agar bawahannya dapat bekerja dengan baik dan memiliki 

semangat yang tinggi untuk kepentingan organisasi. Keterampilan atau skill dapat 

diartikan kemampuan yaitu kemampuan dari seseorang untuk melakukan berbagai 

jenis kegiatan kognitif atau diperlukan dengan satu cara yang efektif (Robbin, 

2013). “Manajerial berasal dari kata manajer yang berarti orang yang menjadi 

pimpinan atau orang yang mengatur jadwal, memuat rencana.”  

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia Manajer juga dapat diartikan 

sebagai orang yang bertanggungjawab atas hasil kerja orangorang yang ada di 
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dalam organisasi. Adapun menurut Siagian (2013), “Keterampilan manajemen 

adalah keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan baik. Keterampilan 

manajerial adalah kecakapan dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugastugas. 

Manajerial yaitu merencanakan, mengatur, memimpin, dan mengendalikan 

pelaksanaan organisasi untuk mencapai sasaran tertentu. 

Adapun nilai-nilai yang terkandung di dalam ketiga kemampuan menurut 

Handoko (2013)  sebagai berikut: 

1) Kemampuan teknis yaitu: menguasai pengetahuan tentang metode, proses, 

prosedur, dan teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus dan kemampuan 

untuk memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, peralatan yang 

diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat khusus tersebut. 

2) Kemampuan manusiawi merupakan kemampuan untuk memahami perilaku 

manusia dan proses kerja sama, kemampuan untuk memahami isi hati, sikap, 

dan motif orang lain, kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan 

efektif, sehingga mampu menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, 

praktis, dan diplomatis, dan mampu berperilaku yang dapat diterima 

kemampuan untuk menciptakan dan membina hubungan baik, memahami dan 

mendorong orang lain sehingga mereka bekerja secara suka rela, tidak ada 

paksaan dan lebih produktif (working with people). Dalam keterampilan 

manusiawi, seorang manajer harus memiliki kemampuan berinteraksi dengan 

berbagai macam manusia yang berbeda, hal ini mencakup: keterampilan 

memotivasi orang untuk bekerja, keterampilan mendengar orang lain, 

keterampilan berhubungan dengan orang lain 
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3) Kemampuan konseptual adalah kemampuan mental untuk 

mengkoordinasikan, dan memadukan semua kepentingan serta kegiatan 

organisasi. Dengan kata lain, kemampuan konseptual ini terkait dengan 

kemampuan untuk membuat konsep (working with ideas) untuk 

mengembangkan gagasan strategi sebagai kunci pemecahan masalah dari 

tiap-tiap hambatan organisasi. Keterampilan konseptual ini mutlak diperlukan 

oleh manajer karena salah satu fungsi manajerial adalah melakukan 

perencanaan. 

b. Karakter/Indikator Management Skill 

Terdapat beberapa kaeakteristik yang harus dimiliki oleh seseorang 

Management Skill, yaitu: 

1. Kemampuan Teknis 

2. Kemampuan Manusiawi 

3. Kemampuan konseptual 

4. Kemampuan Bekerjasama (Handoko, 2013) 

 

 

4. Penggunaan Media Sosial Bagi UMKM  

a. Pengertian Penggunaan Media Sosial Bagi UMKM  

Popularitas media sosial telah menciptakan sebuah paradigma baru e-

commerce yang disebut social commerce. Social commerce merupakan bagian 

dari e-commerce dengan memanfaatkan interaksi sosial dan kontribusi pengguna 

media sosial dalam berbelanja online (Kim dan Park, 2013). 
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Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

sebagian besar pengguna internet Indonesia menggunakan internet untuk 

mengakses media sosial, hiburan dan onlineshop. Kegiatan perdagangan adalah 

aktivitas yang terbanyak dilakukan di media sosial yaitu sebesar 94,6% (APJII, 

2016).  

Fakta tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak penjual yang 

memanfaatkan teknologi media sosial untuk bisnis online. Media sosial menjadi 

platform yang menguntungkan bagi pelaku binis dan konsumen untuk 

bertransaksi serta menjalin komunikasi yang intens (Kumar dkk., 2016).  

Media sosial sebagai suatu alat inovatif bagi UMKM dalam mendukung 

sistem bisnis. Oleh karena itu, penyebaran media sosial mencakup anteseden 

dalam adopsi, penggunaan dan konsekuen akan dapat dijabarkan dengan baik 

berdasarkan pada teori (Odoom dkk, 2017).  

Studi ini menginvestigasi empat anteseden pada dua platform media sosial 

(facebook dan instagram) serta dampak penggunaan media sosial yang dijabarkan 

dalam lima kinerja secara lebih rinci. Replies dan mentions merupakan fitur 

interaktif pada media sosial yang berguna untuk memudahkan pelaku bisnis dalam 

berkomunikasi dengan konsumen (Lovejoy, Waters, dan Saxton, 2012). 

Pertimbangan penting dalam mengadopsi media sosial adalah interaktivitas, 

karena fitur interaktivitas dapat menjembatani adanya gap yang disebabkan oleh 

perbedaan waktu dan lokasi geografis antara penjual dan konsumen (Michaelidou 

dkk., 2011). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bukti empiris pengaruh 
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interaktivitas terhadap penggunaan media sosial bagi UMKM (Ainin dkk., 2015; 

Odoom dkk., 2017). 

b. Karakter/Indikator Penggunaan Media Sosial Bagi UKM 

Terdapat beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh seseorang 

pengguna media social bagi UKM, yaitu: 

1. Layanan  kepada Pelanggan 

2. Penjualan 

3. Pemasaran 

4. Operasi Internal (Odoom dkk, 2017) 

B. Penelitian Terdahulu 

  Berikut ini daftar referensi penelitian terdahulu yang mendukung 

penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

 
Nama 

(Tahun) 

Judul Metode Hasil 

Anissa 

2018 

Analisis pemanfaatan 

social commerce bagi 

umkm: anteseden dan 

konsekuen 

SEM-PLS Hasil pengujian dengan SEM-PLS 

menunjukkan bahwa interaktivitas, 

efektivitas biaya dan kepercayaan 

merupakan faktor yang 

memotivasi pelaku UMKM untuk 

menggunakan media 

sosial.Sedangkan kompatibilitas 

tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan media 

sosial.Penggunaan media sosial 

bagi UMKM berdampak positif 

terhadap kinerja UMKM yaitu 

kinerja pelayanan pelanggan, 

penjualan, pemasaran dan operasi 

internal.Akan tetapi tidak 

ditemukan bukti empiris pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap 

kinerja inovasi 
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Shinta dan 

Rusda 

(2017) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja 

usaha mikro kecil 

menengah (umkm)  

Di kota batam 

Lisrel Hasil penelitian  menunjukkan  

Hipotesis pertama diterima Faktor 

Eksternal berpengaruh signifikan 

terhadap faktor  Internal pelaku 

usaha UMKM di Batam. Hipotesis 

kedua diterima Faktor Internal 

berpengaruh  signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Sedangkan 

Hipoteis ketiga tidak diterima, 

faktor eksternal  tidak berpengaruh 

langsung terhadap Kinerja 

UMKM. 

Octavia 

(2017) 

Entrepreneurial 

orientation dan 

management skill 

Sebagai anteseden kinerja 

bisnis usaha mikro, 

Kecil dan menengah 

(umkm) 

Structural 
Equation 
Modeling 

Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh yang positif 

entepreneurial orientotion dan 

Management skil terhadap kinerja 

bisnis umkm. 

Wiyono 

dkk 

(2013) 

Analisis anteseden media 

sosial dan pengaruhnya 

terhadap pembelajaran 

organisasi umkm di eks 

karesidenan surakarta 

sSructural 

equation 

modeling 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel anteseden dari orientasi 

konsumen dan orientasi pesaing 

yang terdiri dari orientasi 

kewirausahaan, tekanan manajer, 

program pelatihan, dan sistem 

reward berpengaruh pada 

pembelajaran organisasi di ukm se 

eks karisidenan surakarta. 

 

C. Kerangka Konseptual  

Berdasarkan hasil penelitian Wusko dan Nijar (2017) Hubungan antara 

Entrepreneurial orientation terhadap Kinerja UKM menunjukkan Orientasi  

Kewirausahaan  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UKM, artinya Orientasi 

kewirausahaan merupakan suatu pandangan mengenai aktivitas kewirausahaan  

dalam suatu perusahaan. Orientasi kewirausahaan memiliki keterkaitan dengan 

pencarian peluang, keberanian mengambil resiko serta keputusan bertindak para 

UKM dalam meningkatkan kinerja bisnis UKM.  
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Berdasarkan hasil penelitian Suhartini (2015) Hubungan antara 

Management skill terhadap Kinerja UKM menunjukkan Management skill 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UKM, artinya bahwa Management skill 

yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan UKM berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja UKM. Management skill merupakan aspek 

yang sangat penting dalam suatu organisasi karena pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan merupakan modal utama dalam organisasi untuk meraih kesuksesan 

dan keberhasilan termasuk organisasi UKM yang perlu ditingkatkan. 

Hubungan antara media sosial terhadap Kinerja UKM menunjukkan media 

sosial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UKM. Hal ini  diperjelas oleh 

(Roy, 2009) pengguna media sosial intens terlibat jika orientasi tujuannya 

terpenuhi dan termotivasi untuk memilih sebuah media yang menawarkan 

pemenuhan kebutuhan terbaik, sehingga kepuasan dapat diraih  Penggunaan 

media sosial secara khusus ditujukan untuk menarik pelanggan baru, memelihara 

hubungan dengan konsumen, meningkatkan kesadaran, mengkomunikasikan 

merek secara online dan menerima umpan balik dari konsumen dan rekan bisnis 

(Michaelidou et al., 2011).  

Menurut Suhartini (2015), Wusko dan Nijar (2017) dan (Roy, 2009) 

Hubungan antara Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial 

berpengaruh terhadap Kinerja UKM Medan. Hal ini menunjukkan dengan adanya 

penelitian ini menunjukkan bahwa Entrepreneurial orientation, Management skill 

dan Media sosial dapat meningkatkan kinerja UKM. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya dan untuk memperjelas hubungan antara 

variabel-variabel berikut ini dikemukakan kerangka konseptual seperti terlihat 

dalam Gambar 2.1:  

 

 

 

 

                                                              

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis  

  Berdasarkan uraian kerangka konseptual, maka dapat diajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

1. Entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. 

2. Management skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. 

3. Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. 

Kinerja UKM  

(Y) 

Media sosial 

(X3) 

Entrepreneurial orientation  

 (X1) 

Management skill 

(X2) 
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4. Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan 

Food di Desa Tanjung Anom. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Tanjung Anom. Penelitian 

dilakukan pada bulan November 2018 sampai dengan bulan Februari 2019. Untuk 

jadwal penelitian, hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 

 Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.  

Keterangan 

2018-2019 

Februari  Maret  April  Mei  Juni  Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan 

proposal 
                        

Bimbingan 

proposal 
                        

Seminar 

proposal 
                        

Perbaikan 

proposal 
                        

Penyebaran 

kuesioner 
                        

Penyusunan 

skripsi 
                        

Ujian  

Skripsi 
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Populasi penelitian ini adalah pelaku usaha UKM yang masuk dalam 

binaan Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Pasar, Koperasi dan UKM Di Desa 

Tanjung Anom   yang berjumlah 55 orang. 

 

2. Sampel Penelitian 

Supaya penelitian ini dapat memberikan generalisasi dengan tingkat 

kesalahan yang sangat kecil, dan mengingat jumlah populasi yang sedikit 

sebanyak 55 orang artinya kurang dari 100, maka dalam penelitian ini digunakan 

teknik sampling yaitu dengan menggunakan sampling jenuh (metode sensus), 

artinya semua anggota populasi dijadikan sampel (Arikunto, 2010). Dengan 

demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 55 orang, artinya semua 

populasi tersebut dijadikan jadi sampel sehingga jumlah sampel sebanyak 55 

orang.   

 

C. Jenis dan Sumber Data 

  Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Data primer, yakni data yang diperoleh secara langsung dari responden 

yang terpilih di lokasi penelitian. Data primer diperoleh dengan cara 

memberikan daftar pertanyaan (questionaire) dan melakukan wawancara. 

2. Data sekunder, yakni data yang diperoleh melalui studi dokumentasi 

seperti gambaran umum perusahaan, data konsumen, laporan bisnis UKM, 

buku, jurnal penelitian, majalah, dan situs internet untuk mendukung 

penelitian ini. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

 Adapun variabel penelitian yang akan diteliti sebagai berikut : 

1) Variabel independen yaitu Entrepreneurial orientation, Management skill 

dan Media sosial 

2) Variabel dependen yaitu Kinerja UKM Souvenir  dan Food 

Selanjutnya membuat operasionalisasi variaebel, definisi variabel dan 

indikator-indikator dalam penelitian ini, Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

 
Dimensi Definisi Indikator 

 

Skala 

Pengukuran 

Entrepreneurial 

orientation 

Pasar (X1) 
 

 

Aktivitas yang 

menggunakan inovasi 

produk mengambil resiko 

dan berupaya secara 

proaktif melakukan inovasi 

dengan tujuan mengalahkan 

pesaing. 

Sumber: Mahmood dan 

Hanafi (2013) 

1. Inovatif,  

2. Responsif 

3. proaktif dan 

4. Keberanian 

mengambil resiko 

Sumber: Handoko n(2013) 

Likert 

Management 

skill (X2) 
 

Kemampuan dari seseorang 

untuk melakukan berbagai 

jenis kegiatan kognitif atau 

diperlukan dengan satu cara 

yang efektif 

Handoko (2013) 

1. Kemampuan teknis 

2. Kemampuan 

manusiawi 

3. Kemampuan 

konseptual 

4. Kemampuan 

bekerjasama 

Sumber: Handoko (2013)   

Likert 

Media sosial 

(X3) 
Penggunaan media sosial 

secara khusus ditujukan 

untuk menarik pelanggan 

baru, memelihara hubungan 

dengan konsumen, 

meningkatkan kesadaran, 

mengkomunikasikan merek 

secara online, dan menerima 

1. Layanan kepada 

pelanggan 
2. Penjualan 
3. Pemasaran dan 
4. Operasi internal 
Sumber: Odoom dkk, 

2017 

Likert 
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umpan balik dari konsumen 

dan rekan bisnis Kim dan 

Park  
(2013) 

Kinerja UKM 

Souvenir dan 

Food (Y) 

Kinerja bisnis dilihat dari 

sudut pemilik usaha yang 

menanamkan modalnya 

pada suatu usaha  

Sumber : Madura dalam 

Hati dan Irawati (2017) 

1. Pertumbuhan 

penjualan meningkat 

2. Pertumbuhan modal 

meningkat 

3. Pertumbuhan pasar 

dan pemasaran 

4. Keuntungan/laba 

usaha   

Sumber: Madura dalam 

Hati dan Irawati (2017) 

Likert 

 

E. Pengukuran Variabel 

 

Instrumen penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 

tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus 

mempunyai skala. Oleh karena itu, jenis penelitian ini menggunakan jenis skala 

sikap, yakni skala Likert. Menurut Sugiyono (2014), skala Likert merupakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan prsepsi seseorang atau kelompok orang 

tentang fenomena atau gejala sosial yang terjadi. Item instrumen yang dapat 

berupa pernyataan seperti  Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Kurang Setuju 

(KS) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2  dan Sangat Tidak Setuju (STS) =1. 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Di dalam penelitian, kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau 

pemecahan masalah penelitian sangat tergantung pada kualitas data yang 

dianalisis dan instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Uji validitas dan realibilitas dilakukan kepada 30 populasi diluar dari sampel 

penelitian. 
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1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2013) Uji validitas dipergunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut”. Menurut Sugiyono (2014), “Jika nilai validitas 

setiap pertanyaan lebih besar dari nilai koefisien korelasi (r) 0,30 maka butir 

pertanyaan dianggap sudah valid”. Validitas menunjuk kepada sejauh mana alat 

pengukur itu dapat melakukan fungsinya mengukur dengan cermat dan tepat 

sesuai yang diharapkan. Suatu skala pengukuruan disebut valid bila pengukuran 

tersebut melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

 Uji validitas dilakukan dengan metode sekali ukur (one shot methode), 

dimana pengukuran dengan metode ini cukup dilakukan satu kali dengan kriteria 

pengambilan keputusan (Ghozali, 2013). 

 

2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2013) Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas menunjukkan sejauhmana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas 

instrument dalam penelitian ini dilakukan atau dianalisis dengan teknik Cronbach 
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Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha> 0.60 (Ghozali, 2013). 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik dilakukan untu menguji model dari sebuah hipotesis. 

Pengujian asumsi klasik meliputi pengujian: (1) Normalitas, (2) Multikolinieritas, 

(3) Heteroskedastisitas. 

a) Uji Normalitas 

Menurut Ghojali (2013). Uji ini dilakukan untuk menunjukkan simetris 

tidaknya distribusi data. Cara untuk melihat normalitas residual adalah melalui 

grafik Normal P-Plot dan analisis statistik sebagai berikut: 

1. Analisis grafik, yaitu dengan melihat grafik normal P-Plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah: 

a) Jika data menyebar disekitar garis normal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan garis miring atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis statistik, yakni dengan melihat uji statistik Non-Parametrik 

Kolmogrov-Smirnov (K-S). Apabila hasil atau nilai Kolmogrov-Smirnov    (K-

S) dan nilai Asymp.sig (2-tailed) atau probabilitasnya di atas 0,05, maka data 

telah memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi diantara 

variabel bebas (independent variabel). Jika terjadi korelasi maka terdapat 

masalah multikolinieritas. Pada model regresi yang baik  tidak terjadi korelasi 

di antara variabel bebasnya. Gejala ini dapat di deteksi dengan nilai Tolerance 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance rendah sama 

dengan nilai VIF tinggi (VIF = 1/Tolerance). Nilai Cutoff atau batas yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 

Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013). 

c) Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah variabel 

model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual tetap, maka disebut 

homoskedatisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedatisitas Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas yang dapat dilakukan 

dengan melihat grafik plot, dan uji Glejser. Uji Glejser dapat dilihat jika 

variabel independen singnifikan dibawah 5% secara statistik, maka di 

indikasikan terjadinya heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikannya 

diatas tingkat kepercayaan 5% maka model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

  Cara menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat scatter plot, analisis data sebagai berikut: 
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik meyebar di atas dan dibawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini dapat dikumpulkan dengan teknik sebagai 

berikut: 

1) Pengamatan (Observation), yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 

mengamati secara langsung objek yang diteliti. 

2) Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan 

yang berkaitan dengan objek yang diteliti, diberikan kepada responden yang 

berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. 

 

I. Teknik Analisis Data  

Model analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Menurut Ghozali (2013), analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yang 

jumlahnya dua atau lebih dari dua terhadap variabel dependen (Y). untuk 

mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen digunakan 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Persamaan analisis regresi linear berganda secara umum dalam menguji hipotesis-

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Sub Model :  Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 

Keterangan : 

Y                = Variabel Kinerja UKM Souvenir dan Food 

a                  = Konstanta 

b1                        = Koefisien regresi variabel X1 

b2                        = Koefisien regresi variabel X2 

b3                        = Koefisien regresi variabel X3 

X1                 =  Variabel Entrepreneurial orientation  

X2                 =  Variabel Management skill  

X3                 =  Variabel Media sosial 

e                 = Error / variabel yang tidak diteliti 

Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2013). Nilai 

Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen  dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel terikat.  

b. Uji secara Simultan/Serempak (Uji-F) 

Menurut Menurut Ghozali (2013) Pengujian secara Simultan/Serempak (Uji-F) 

dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara simultan (serempak) terhadap variabel 

terikat. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :  
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H01 : bi= 0  (Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media 

sosial secara simultan tidak berpengaruh terhadap Kinerja UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom  ). 

Ha1 : bi ≠ 0 (Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media 

sosial secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom  ). 

Pengaruh variabel independen terhadap dependen di uji dengan tingkat 

kepercayaan (confidence interval) 95% atau pada alpha  = 5%. Untuk menguji 

apakah hipotesis ditolak atau diterima digunakan statistik uji F :  

Jika Fhitung <  Ftabel, maka H0 diterima dan Ha  ditolak, dan 

Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

c. Uji secara Parsial/Individual (Uji-t)   

Uji parsial atau uji-t adalah untuk menguji apakah suatu variabel bebas 

berpengaruh secara individu terhadap variabel terikatnya. Bentuk 

pengujiannya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013): 

H01 : bi= 0  (Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja UKM Souvenir 

dan Food di Desa Tanjung Anom  ). 

 Ha1 : bi ≠ 0 (Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial 

secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja UKM Souvenir dan 

Food di Desa Tanjung Anom  ). 
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Selanjutnya akan dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan 

tingkat signifikansi (alpha)  = 5% dan derajat kebebasan (n-k) dengan thitung yang 

diperoleh dengan kriteria uji yang digunakan adalah (Ghozali, 2013) :  

Terima H0 bila  thitung < ttabel  

Tolak H0 (Terima Ha) bila thitung  >  ttabel  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1.  Gambaran Umum UKM Souvenir dan dan Food di Desa Tanjung 

Anom  

Tanjung Anom merupakan salah satu kelurahan yang ada di kecamatan 

Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, provinsi Sumatera Utara, Indonesia. UKM 

sudah cukup lama berkembang di desa ini. Usaha kecil, Menengah dan Koperasi 

(UKMK) merupakan kelompok usaha ekonomi yang penting dalam 

perekonomian. Hal ini disebabkan, usaha kecil menengah dan koperasi merupakan 

sektor usaha yang memiliki jumlah terbesar dengan daya serap angkatan kerja 

yang signifikan. Oleh karena kesenjangan pendapatan yang cukup besar masih 

terjadi antara pengusaha besar dengan usaha kecil, menengah dan koperasi 

(UKMK), pengembangan daya saing UKMK, secara langsung merupakan upaya 

dalam rangka peningkatan kesejahteraan rakyat banyak, sekaligus mempersempit. 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan jiwa wirausaha UKMK. 

Pelaku Usaha Kecil, Menengah dan Koperasi (UKMK) di kota medan pada 

umumnya memiliki kualitas sumber daya manusia yang terbatas tingkat 

pendidikannya. Tenaga kerja di UKMK didominasi oleh tenaga kerja yang 

berpendidikan rendah. Dalam bidang manajemen keuangan, UKMK yang telah 

memiliki laporan keuangan hanya sebesar 28,81% sedangkan selebihnya sebanyak 

71,19% belum memiliki laporan keuangan.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pancur_Batu,_Deli_Serdang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Deli_Serdang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Rendahnya pemanfaatan teknologi. Umumnya UKMK masih 

menggunakan peralatan manual ataupun teknologi yang masih sederhana, 

akhirnya menyebabkan produk yang dihasilkan UKMK kurang berkualitas.  

Pemasaran. Jumlah UKMK yang pemasarannya berorientasi ekspor sebesar 

0,18%, sedangkan UKMK dengan pemasaran regional sebesar 1,2% dan untuk 

pemasaran berorientasi lokal sebesar 97,85%.  Permodalan. Dalam bidang 

permodalan, UKMK yang mengalami kesulitan permodalan sebanyak 51,37%. 

Kondisi ini mencerminkan masih diperlukannya dukungan perkuatan permodalan 

bagi UKMK.  Kelembagaan. Dari jumlah UKMK yang ada di kota medan 

sebanyak 40.958 unit dan koperasi sebanyak 1.420 unit, umumnya 

kelembagaannya belum tertata secara maksimal.  

Di samping hal tersebut diatas. UKMK juga masih menghadapi berbagai 

permasalahan yang terkait dengan iklim usaha seperti: (a) besarnya biaya 

transaksi, panjangnya proses perijinan dan timbulnya berbagai pungutan; dan (b) 

praktik usaha yang tidak sehat. Di samping itu, otonomi daerah yang diharapkan 

mampu mempercepat tumbuhnya iklim usaha yang kondusif bagi UKMK, 

ternyata belum menunjukkan kemajuan yang merata.  Tantangan ke depan UKMK 

untuk mampu bersaing di era perdagangan bebas, baik dipasar domestik maupun 

di pasar ekspor, sangat ditentukan oleh dua kondisi utama. Pertama, lingkungan 

internal UKMK harus di perbaiki, yang mencakup aspek kualitas SDM, terutama 

jiwa kewirausahaan (entrepreneurship), penguasaan pemanfaatan teknologi dan 

informasi, struktur organisasi, sistem manajemen, kultur/budaya bisnis, kekuatan 

modal dan jaringan bisnis dengan pihak luar. Kedua, lingkungan eksternal harus 
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juga kondusif, yang terkait dengan kebijakan pemehrintah, aspek hukum, kondisi 

persaingan pasar, kondisi ekonomi-sosial-kemasyarakatan, kondisi infrastruktur, 

tingkat pendidikan masyarakat, dan perubahan ekonomi global. Pilihan strategi 

dan kebijakan untuk memberdayakan UKMK dalam memasuki era pasar global 

menjadi sangat penting bagi terjamin kelangsungan hidup dan perkembangan 

UKMK, sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pertumbuhan dan pemerataan 

pendapatan.   

   

2.  Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pelaku UKM Souvenir dan dan 

Food di Desa Tanjung Anom. Karakteristik responden dideskriptifkan 

berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan dan pekerjaan.  

 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pelaku UKM 

Souvenir dan dan Food di Desa Tanjung Anom dapat dilihat pada Tabel 4.1: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

(Orang) 
(%) 

1 Perempuan 34 61,82 

2 Laki-laki 21 38,18 

 Total 55 100 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)  

Pada Tabel 4.1 mayoritas responden paling banyak berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 34 orang (61,82%) sedangkan responden laki-laki 

sebanyak 21 orang (38,18%). Hal ini menunjukkan sebagian besar pelaku UKM 
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Souvenir dan dan Food di Desa Tanjung Anom berjenis kelamin perempuan. 

Peneliti lebih banyak menjumpai pelaku UKM perempuan yang sedang 

membuat produk UKM Souvenir dan dan Food di Desa Tanjung Anom, oleh 

karena itu menjadi kesempatan peneliti dalam membagikan kuesioner yang 

berkaitan dengan judul yang diteliti. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Karakteristik responden berdasarkan usia pelaku UKM Souvenir dan 

Food di Desa Tanjung Anom dapat dilihat pada Tabel 4.2: 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No 
Usia 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 
% 

1 < 25 1 
1,82 

2 25-30 3 
5,45 

3 31-35 15 
27,27 

4 36-40 26 
47,27 

5 41-45 7 
12,73 

6 > 45 3 
5,45 

7 Total 55 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)   

 

Pada Tabel 4.2 mayoritas responden berusia antara 36-40 tahun sebanyak 

26 orang (47,27%), untuk urutan kedua yaitu responden pada kelompok usia 31-

35 tahun sebanyak 15 orang (27,27%), usia diantara 25-30 tahun sebanyak 3 

orang (5,45%) dan 41-45 tahun sebanyak 7 orang (12,73%). Hal ini 

menunjukkan usia pelaku UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom 

cukup bervariasi, artinya kelompok usia ini sudah lebih berpengalamam dalam 
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membuat dan menciptakan produk baru sesuai dengan kondisi dan kebutuan 

akan permintaan konsumen. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan pelaku UKM Souvenir 

dan Food di Desa Tanjung Anom dapat dilihat pada Tabel 4.3:  

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

(Orang) 
(%) 

1 SLTA 18 32,73 

2 DIII 19 34,55 

3 Strata 1 (S1)  16 29,09 

4 Strata 2 (S2) 2 3,64 

Total 55 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 (data diolah)  

 

Pada Tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

menunjukkan bahwa pelaku UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom  

mayoritas telah memiliki pendidikan yang sudah bagus, Tingkat pendidikan 

paling banyak adalah DIII dengan jumlah 19 orang (34,55%) kemudian disusul 

dengan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 18 orang (32,73%), tingkat 

pendidikan S1 sebanyak 16 orang (29,09%) dan tingkat pendidikan S2 sebanyak 

2 orang (3,64%), artinya pelaku UKM dapat menjalakan usahanya dapat melalui 

pengalaman selama menempuh pendidikan, oleh karena itu semakin tinggi 

pendidikan pelaku UKM maka semakin memberikan harapan dalam kegiatan 

bisnis UKM dan  memberikan dampak positif dalam menciptakan dan 
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melakukan berbagai inovasi menyangkut dengan produk Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom . 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaaan 

 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pelaku UKM Souvenir 

dan Food di Desa Tanjung Anom  dapat dilihat pada Tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No 
Pekerjaan 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 
(%) 

1 Pelajar/Mahasiswa 7 12,73 

2 Wiraswasta 23 41,82 

3 Karyawan Swasta 20 36,36 

4 PNS 5 9,09 

 Jumlah 55 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

Pada Tabel 4.4 karakteristik berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden 

bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 23 orang (41,82%), Karyawan swasta 

sebanyak 20 orang (36,36%), kemudian PNS sebanyak 5 orang (9,09%) dan 

Pelajar/Mahasiswa sebanyak 7 orang (12,73%), artinya dengan adanya status 

pekerjaan pelaku UKM yang berbeda-beda, maka dapat memberikan gambaran 

kepada pelaku UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom dalam 

mengembangkan dan memajukan kegiatan bisnis yang berskala mikro. Jika 

dilihat dari pekerjaan tidak ada perbedaan yang cukup signifikan bagi  pelaku 

UKM Souvenir dan Food dalam menjalakan kegiatan bisnis di Desa Tanjung 

Anom. 
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3. Analisis Statistik Deskriptif 

Pada penelitian ini tentang produk UKM Souvenir dan Food di Desa 

Tanjung Anom, variabel bebas (independent variable) yang diamati adalah 

Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial sedangkan 

varibel terikat (dependent variable) adalah Kinerja UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom. Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik akan 

ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan didalam penelitian ini 

meliputi: jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), nilai maksimum, nilai 

minimum serta standar deviasi (σ) untuk masing-masing variabel. Hasil analisis 

deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean/Rata

-rata 

Std. Deviation 

X1 55 4 20 14.58 3.852 

X2 55 4 20 14.78 4.233 

X3 55 4 20 14.71 2.979 

Y 55 4 18 14.98 3.303 

Valid N 

(listwise) 
55 

    

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil output Tabel 4.5 dapat diketahui nilai dari variabel 

Entrepreneurial orientation (X1) dengan jumlah sampel sebanyak 55 orang, 

dengan rata-rata diperoleh sebesar 14,58 dengan Entrepreneurial orientation 

minimum sebesar 4 satuan dan maximum 20 satuan, serta standar deviasi 3,85 

satuan. Hasil analisis dekskriptif menunjukkan bahwa tingkat rata-rata 

Entrepreneurial orientation lebih tinggi dari standar deviasi, hal ini 

menunjukkan bahwa hasil dari kuesioner variabel Entrepreneurial orientation 

yang diperoleh menunjukkan jawaban responden berdistribusi normal. 
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Variabel Management skill (X2) dengan sampel sebanyak 55 responden 

memiliki rata-rata sebesar 14,78 satuan dengan Management skill minimum 

sebesar 4 satuan dan maximum 20 satuan, serta standar deviasi 4,23 satuan. 

Hasil analisis dekskriptif menunjukkan bahwa tingkat rata-rata Management 

skill lebih tinggi dari standar deviasi menunjukkan hasil kuesioner rata-rata 

berdistribusi normal. Variabel Media sosial (X3) dengan sampel sebanyak 55 

responden memiliki rata-rata sebesar 14,71 satuan dengan Media sosial 

minimum sebesar 4 satuan dan maximum 20 satuan, serta standar deviasi 6,103 

satuan. Hasil analisis dekskriptif menunjukkan bahwa tingkat rata-rata Media 

sosial lebih tinggi dari standar deviasi menunjukkan hasil kuesioner rata-rata 

berdistribusi normal. 

Variabel Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom  (Y) 

dengan sampel sebanyak 55 responden memiliki rata-rata sebesar 14,98 satuan 

dengan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom minimum 

sebesar 4 satuan dan maximum 20 satuan, serta standar deviasi 3,30 satuan. 

Hasil analisis dekskriptif menunjukkan bahwa tingkat rata-rata Kinerja UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom lebih tinggi dari standar deviasi 

menunjukkan hasil kuesioner rata-rata berdistribusi normal. 

a. Penjelasan Responden Atas Entrepreneurial Orientation 

Entrepreneurial orientation merupakan aktivitas yang menggunakan 

inovasi produk mengambil resiko dan berupaya secara proaktif melakukan 

inovasi dengan tujuan mengalahkan pesaing. Hasil jawaban konsumen UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom dapat dilihat pada Tabel 4.6: 
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Tabel 4.6 Penjelasan Responden Atas variabel Entrepreneurial orientation 

No 
 

Butir Pernyataan 

Jawaban Responden 

5 4 3 2 1 Total 

F % F % f % f % F % f % 

1 

Pelaku UKM selalu menciptakan 

produk yang inovatif sesuai dengan 

keinginan konsumen 
19 35 13 23 7 13 12 22 4 7 55 100 

2 

Pelaku UKM selalu responsif 

terhadap permintaan konsumen 

menyangkut produk yang diinginkan 14 25 24 45 9 16 4 7 4 7 55 100 

3 

Pelaku UKM selalu proaktif dalam 

menciptakan produk yang mampu 

bersaing dengan pelaku UKM 

lainnya 

18 33 18 33 7 13 9 16 3 5 55 100 

4 

Pelaku UKM sudah berani 

mengambil resiko dengan 

menciptakan berbagai produk yang 

belum pernah diciptakan 

11 20 24 44 9 16 8 15 3 5 55 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)  

  

Pada Tabel 4.6 mayoritas responden menjawab sangat setuju dan Setuju 

tentang variabel Entrepreneurial orientation, hal ini menunjukkan hasil dari 

jawaban untuk masing-masing pernyataan untuk hasil kuesioner, responden 

merespon positif dengan pernyataan yang diberikan kepada responden. 

 

b. Penjelasan Responden Atas Management skill 

Management skill merupakan kemampuan dari seseorang untuk 

melakukan berbagai jenis kegiatan kognitif atau diperlukan dengan satu cara 

yang efekti. Hasil jawaban responden UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Penjelasan Responden Atas Management skill 

No 
 

Butir Pernyataan 

Jawaban Responden 

5 4 3 2 1 Total 

f 

 
% 

f 

 
% 

f 

 
% 

F 

 
% 

F 

 
% 

f 

 
% 

1 Pelaku UKM dapat menciptakan produk 
20 36 16 29 7 13 8 15 4 7 55 100 

2 

Pelaku UKM mampu berkomunikasi 

secara jelas dan efektif sehingga mampu 

mencipatakan kerjasama antara 

pelanggan dengan pelaku UKM 

9 16 23 42 11 20 8 15 4 7 55 100 

3 

Pelaku UKM memiliki kemampuan 

konseptual dalam mencari ide atau 

gagasan terhadap produk yang mau 

diciptakan 

18 33 19 34 8 15 7 13 3 5 55 100 

4 

Pelaku UKM memiliki kemampuan 

bekerjasama dengan sesama pelaku 

UKM dalam membuat ide atau gagasan 

terhadap produk yang mau dipasarkan 

23 42 16 29 4 7 8 15 4 7 55 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

 

Pada Tabel 4.7 mayoritas responden menjawab Sangat setuju dan Setuju 

tentang variabel Management skill, hal ini menunjukkan hasil dari jawaban 

untuk masing-masing pernyataan untuk hasil kuesioner, responden merespon 

positif dengan pernyataan yang diberikan kepada responden.  

c. Penjelasan Responden Atas Media sosial 

Penggunaan media sosial secara khusus ditujukan untuk menarik 

pelanggan baru, memelihara hubungan dengan konsumen, meningkatkan 

kesadaran, mengkomunikasikan merek secara online, dan menerima umpan 

balik dari konsumen dan rekan bisnis. Hasil jawaban responden pelaku UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom dapat dilihat pada Tabel 4.8 
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Tabel 4.8 Penjelasan Responden Atas Media sosial 

No Butir Pernyataan 

Jawaban Responden 

5 4 3 2 1 Total 

f % f % f % f % f % f % 

1 

Pelaku UKM memberikan pelayanan 

prima kepada pelanggan yang memesan 

Souvenir dan Food melalui media massa 

17 31 20 36 7 13 7 13 4 7 55 100 

2 
Pelaku UKM merasa penjualan melalui 

media massa selalu lebih diuntungkan 

15 27 23 42 6 11 9 16 2 4 55 100 

3 

Pelaku UKM merasakan pemasaran 

melalui media massa sangat menentukan 

berkembangkanya bisnis UKM 

15 27 19 35 10 18 8 15 3 5 55 100 

4 

Pelaku UKM mengoperasikan secara 

internal media massa seperti facebok dan 

instagram  dalam memasarkan produk 

15 27 20 36 7 13 11 20 2 4 55 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)  

Pada Tabel 4.8 mayoritas responden menjawab sangat setuju sekali, 

Sangat setuju dan Setuju tentang variabel Media sosial, hal ini menunjukkan 

hasil dari jawaban untuk masing-masing pernyataan untuk hasil kuesioner 

responden merespon positif dengan pernyataan yang diberikan kepada 

responden.  

 

d. Penjelasan Responden Atas Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa 

Tanjung Anom (Y) 

Kinerja UKM Souvenir dan Food merupakan Kinerja bisnis dilihat dari 

sudut pemilik usaha yang menanamkan modalnya pada suatu usaha. Hasil 

jawaban responden pelaku UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom 

dapat dilihat pada Tabel 4.9: 
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Tabel 4.9 Penjelasan Responden Atas Kinerja UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom  

No Butir Pernyataan 

Jawaban Responden 

5 4 3 2 1 Total 

f % f % f % f % f % F % 

1 

Pelaku merasakan bahwa pertumbuhan 

penjualan meningkat dengan adanya 

bantuan dari Dinas Koperasi UMKM 

Kota Medan 

8 15 36 65 5 9 4 7 2 4 55 100 

2 

Pertumbuhan modal meningkat setelah 

adanya bantuan dari lembaga 

perbankan 

14 25 28 52 6 11 3 5 4 7 55 100 

3 

Pelaku UKM merasakan banyaknya 

permintaan pasar atas produk Souvenir 

dan Food 

21 38 21 39 3 5 6 11 4 7 55 100 

4 

Pelaku UKM memperoleh keuntungan 

/laba usaha setelah memasarkan produk 

melalui berbagai media online 

9 16 25 46 8 15 9 16 4 7 55 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

Pada Tabel 4.9 mayoritas responden menjawab sangat setuju sekali, 

Sangat setuju dan Setuju tentang variabel Media sosial, hal ini menunjukkan 

hasil dari jawaban untuk masing-masing pernyataan untuk hasil kuesioner 

responden merespon positif dengan pernyataan yang diberikan kepada 

responden.  

 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Di dalam penelitian, kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau 

pemecahan masalah penelitian sangat tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan 

instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Uji validitas dan 

realibilitas dilakukan kepada 30 populasi diluar dari sampel penelitian. 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan dengan metode sekali ukur (one shot methode), dimana 

pengukuran dengan metode ini cukup dilakukan satu kali dengan kriteria pengambilan 
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keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2013) Hasil uji validitas variabel dapat dilihat pada 

Tabelberikut ini: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Instrumen Entrepreneurial orientation 

No 
Butir Pernyataan r-hitung Keterangan 

1 Pelaku UKM selalu menciptakan produk yang 

inovatif sesuai dengan keinginan konsumen 
0.709 Valid 

2 Pelaku UKM selalu responsif terhadap permintaan 

konsumen menyangkut produk yang diinginkan 
0.751 Valid 

3 
Pelaku UKM selalu proaktif dalam menciptakan 

produk yang mampu bersaing dengan pelaku 

UKM lainnya 

0.776 Valid 

4 
Pelaku UKM sudah berani mengambil resiko 

dengan menciptakan berbagai produk yang 

belum pernah diciptakan 

0.539 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)  

 

 Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil pengujian instrumen 

variabel Entrepreneurial orientation memiliki nilai r-hitung> r-tabel (0,361). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan tentang variabel 

Entrepreneurial orientation adalah valid sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Management skill 

No 
Butir Pernyataan r-hitung Keterangan 

1 
Pelaku UKM dapat menciptakan produk 

0.746 Valid 

2 
Pelaku UKM mampu berkomunikasi secara jelas dan 

efektif sehingga mampu menciptakan kerjasama antara 

pelanggan dengan pelaku UKM 

0.635 Valid 

3 
Pelaku UKM memiliki kemampuan konseptual 

dalam mencari ide atau gagasan terhadap produk 

yang mau diciptakan 

0.639 Valid 

4 

Pelaku UKM memiliki kemampuan bekerjasama 

dengan sesama pelaku UKM dalam membuat ide 

atau gagasan terhadap produk yang mau 

dipasarkan 

0.539 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 
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 Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil pengujian instrumen 

variabel Management skill memiliki nilai r-hitung> r-tabel (0,361). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan tentang variabel Management skill 

adalah valid sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian.  

Tabel  4.12 Hasil Uji Validitas Instrumen Media sosial 

No 
Butir Pernyataan r-hitung Keterangan 

1 

Pelaku UKM memberikan pelayanan prima 

kepada pelanggan yang memesan Souvenir dan 

Food melalui media massa 

0.536 Valid 

2 
Pelaku UKM merasa penjualan melalui media 

massa selalu lebih diuntungkan 
0.485 Valid 

3 

Pelaku UKM merasakan pemasaran melalui 

media massa sangat menentukan 

berkembangkanya bisnis UKM 

0.720 Valid 

4 

Pelaku UKM mengoperasikan secara internal 

media massa seperti facebok dan instagram  

dalam memasarkan produk 

0.536 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

    

 Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil pengujian instrumen 

variabel Media sosialmemiliki nilai r-hitung> r-tabel (0,361). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan tentang variabel Media sosial adalah 

valid sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian.  
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Tabel  4.13 Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja UKM 

No 
Butir Pernyataan r-hitung Keterangan 

1 
Pelaku merasakan bahwa pertumbuhan 

penjualan meningkat dengan adanya bantuan 

dari Dinas Koperasi UMKM Kota Medan 

.747 Valid 

2 
Pertumbuhan modal meningkat setelah adanya 

bantuan dari lembaga perbankan 
.769 Valid 

3 
Pelaku UKM merasakan banyaknya 

permintaan pasar atas produk Souvenir dan 

Food 

.738 Valid 

4 

Pelaku UKM memperoleh keuntungan /laba 

usaha setelah memasarkan produk melalui 

berbagai media online 

.788 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)  

   

 Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil pengujian instrumen 

variabel Kinerja UKM memiliki nilai r-hitung> r-tabel (0,361). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan tentang variabel Kinerja UKM adalah 

valid sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian. 

 
2 Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas 

instrument dalam penelitian ini dilakukan atau dianalisis dengan teknik Cronbach Alpha 

(α). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.60 

(Ghozali, 2013). 
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  Hasil uji reliabilitas variabel Entrepreneurial orientation, Management skill, 

Media sosialdan Kinerja UKM dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut ini: 

Tabel  4.14 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel 

No Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

1 Entrepreneurial orientation 0,805 Reliabel 

2 Management skill 0,792 Reliabel 

3 Media sosial 0,769 Reliabel 

4 Kinerja UKM 0,822 Reliabel 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

Berdasarkan  Tabel 4.14 diperoleh hasil bahwa hasil pengujian seluruh  variabel 

penelitian memiliki nilai jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak reabel jika sama dengan 

atau dibawah 0,60 (Ghozali, 2013). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen pernyataan tentang variabel Entrepreneurial orientation, Management skill, 

Media sosial dan Kinerja UKM adalah reliabel, sehingga seluruh item layak 

dipergunakan dalam penelitian. 

 

5.  Pengujian Asumsi Klasik 

 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk mengetahui model regresi 

linear berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji ini terpenuhi maka alat 

uji dimaksud dapat dipergunakan untuk menguji model yang terdiri dari : 
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a.  Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahuisebuah regresi telah 

berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat pada analisis grafik dan analisis 

statistik berikut ini: 

Pada diagram pencar hasil olah data SPSS dengan dasar pengambilan 

keputusan yakni jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada Gambar berikut:  

 

Gambar 4.1 Diagram Pencar Hasil SPSS 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

 

Pada Gambar 4.1dapat dilihat data menyebar disekitar garis diagonal dan 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Gambar 4.2 Grafik Histogram 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

 

Pada Gambar 4.2 distribusi data residual normal, karena pola distribusi 

diagram menunjukkan merata dari di sisi kiri dan sisi kanan. 

Analisis statistik, yakni dengan melihat uji statistik Non-Parametrik 

Kolmogrov-Smirnov (K-S). Apabila hasil atau nilai Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

dan nilai Asymp.sig (2-tailed) atau probabilitasnya di atas 0,05, maka data telah 

memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b 
 0E-7 

 1.65061743 

Most Extreme 

Differences 

 .103 

 .063 

 -.103 

Kolmogorov-Smirnov Z .763 

Asymp. Sig. (2-tailed) .605 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 
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Pada Tabel 4.15 menunjukkan nilai Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan 

Asy p.sig (2-tailed) sebesar 0,605 di atas 0,05 maka model yang diuji dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

b.  Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel 

independent dan ini dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dengan 

catatan apabila VIF>10 maka diduga mempunyai persoalan multikolinieritas dan 

apabila VIF <10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Berdasarkan hasil 

pengolahan SPSS dilihat pada Tabel 4.16: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

VIF 

1 

(Constant) 2.006 

X1 3.118 

X2 2.742 

X3 2.006 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

 

Pada Tabel 4.11 hasil nilai VIF variabel Entrepreneurial orientation (X1) 

sebesar 3,118, Management skill (X2) sebesar 2,742 dan Media sosial (X3) 

sebesar 2,006 maka nilai VIF Entrepreneurial orientation, Management skill dan 

Media sosial lebih kecil dari 10.  Hal ini menunjukkan bahwa model persamaan 

regresi yang diamati tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

 

 



56 
 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui dalam sebuah 

regressi terjadi kesamaan varians residual, jika varians pengamatan tetap maka 

disebut homokedasitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas, dan model 

yang baik tentunya tidak terjadi heteroskedastisitas. Dari hasil pengolahan 

dengan menggunakan SPSS hasil pengolahan data penelitian untuk scatter plot 

dengan Regression Studentized Residual dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

Pada Gambar 4.3 terlihat titik yang menyebar yang tidak membentuk 

pola-pola tertentu dan tersebar baik diatas angka 0 pada sumbu Regression 

Studentized Residual (y) dan berdasarkan gambar tersebut maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas sehingga model regressi layak dipakai untuk memprediksi 

Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom berdasarkan variabel 

independen.  



57 
 

 

6. Pengujian Hipotesis 

a.  Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis 

tentang pengaruh secara parsial variabel Entrepreneurial Orientation, 

Management skill dan Media sosial terhadap variabel Kinerja UKM Souvenir 

dan Food di Desa Tanjung Anom. Berdasarkan hasil Persamaan Regresi Linear 

Berganda diperoleh hasil seperti Tabel 4.17: 

Tabel 4.17  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.114 1.204  1.756 .085 

X1 .372 .085 .434 4.374 .000 

X2 .206 .096 .264 2.133 .038 

X3 .300 .128 .270 2.333 .024 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.17 maka persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Y = 2,114+ 0,372 X1 + 0,206X2 + 0,300X3 

1. Nilai konstanta regresi sebesar 2,114 artinya jika Entrepreneurial 

orientation (X1), Management skill (X2) dan Media sosial (X3)  = 0 maka 

Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom sebesar 2,114. 

2. Koefisien regresi X1 untuk variabel Entrepreneurial orientation bernilai 

positif 0,320 artinya bahwa pengaruh variabel Entrepreneurial orientation 
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searah dengan peningkatan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa 

Tanjung Anom. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Entrepreneurial 

orientation mempunyai pengaruh positif dalam meningkatkan Kinerja 

UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom.  

3. Koefisien regresi X2 untuk variabel Management skill bernilai positif 

0,206 artinya artinya bahwa pengaruh variabel Management skill searah 

dengan peningkatan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Management skill 

mempunyai pengaruh positif dalam meningkatkan Kinerja UKM Souvenir 

dan Food di Desa Tanjung Anom.  

4. Koefisien regresi X3 untuk variabel Media sosial bernilai positif 0,300 

artinya artinya bahwa pengaruh variabel Media sosial searah dengan 

peningkatan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Media sosial mempunyai pengaruh 

positif dalam meningkatkan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa 

Tanjung Anom.  

 

b.  Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 

variasi variabel dependen (Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (Entrepreneurial 

orientation, Management skill dan Media sosial). Nilai koefisien determinasi 

ditentukan dengan nilai R square, dapat dilihat pada Tabel 4.18: 
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Tabel 4.18 

Nilai Koefisien Determinasi (R Square) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .866a .750 .736 1.698 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas nilai adjusted R Square adalah 0,736 

artinya bahwa kemampuan variabel Entrepreneurial orientation, Management 

skill dan Media sosial dapat menjelaskan variasi dari Kinerja UKM Souvenir dan 

Food di Desa Tanjung Anom adalah sebesar 73,6%, sedangkan sisanya sebesar 

26,4% dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang tidak diteliti seperti 

promosi. 

c.  Uji Simultan / Uji F 

Uji simultan / uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat positif dan 

signifikansi dari variabel Entrepreneurial orientation, Management skill dan 

Media sosial terhadap variabel Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa 

Tanjung Anom dapat dilihat pada Tabel 4.19: 

Tabel 4.19 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan / Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 441.857 3 147.286 51.056 .000b 

Residual 147.125 51 2.885   

Total 588.982 54    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 
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Pada Tabel 4.19 diperoleh hasil F Hitung sebesar 51,056 sedangkan F Tabel 

pada α = 0,05 dengan derajat pembilang 3 dan derajat penyebut 54 diperoleh 

Ftabel 2,76 dari hasil ini diketahui F hitung> F tabel, dan signifikansi 0,000 atau lebih 

kecil dari α = 0,05 jadi posisi titik uji signifikansi berada pada wilayah 

penolakan H0 atau dapat disimpulkan H1 diterima yang artinya bahwa variabel 

Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. Hal ini menunjukkan bawah secara 

bersama-sama Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial 

dapat meningkatkan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom 

dengan positif. 

d.  Uji Parsial / Uji t  

Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.20: 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial / Uji t  
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.114 1.204  1.756 .085 

X1 .372 .085 .434 4.374 .000 

X2 .206 .096 .264 2.133 .038 

X3 .300 .128 .270 2.333 .024 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah) 

Pada Tabel 4.20 Hasil uji parsial diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Nilai t hitung untuk variabel Entrepreneurial orientation (4,374) lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t tabel (1,67) atau nilai sig t untuk variabel 
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Entrepreneurial orientation (0,000) lebih kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan 

hasil yang diperoleh maka menolak Ho dan menerima H1 untuk variabel 

Entrepreneurial orientation. Dengan demikian, secara parsial 

Entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. Hal ini memberi 

arti bahwa Entrepreneurial orientation berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. Hal 

ini memberi arti bahwa Entrepreneurial orientation berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. 

Secara parsial variabel Entrepreneurial orientation yang dominan 

mempengaruhi Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom, 

Maksudnya adalah variabel Entrepreneurial orientation lebih menentukan 

dalam meningkatkan Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom dibandingkan dengan anagement skill dan Media sosial. 

2. Nilai t hitung untuk variabel Management skill (2,133) lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t tabel (1,66), atau nilai sig t untuk variabel 

Management skill (0,038) lebih kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka menolak H0dan menerima H1 untuk variabel 

Management skill. Dengan demikian, secara parsial Management skill 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food 

di Desa Tanjung Anom. Hal ini memberi arti bahwa Management skill 

berdampak positif dalam meningkatkan Kinerja UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom.  
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3. Nilai t hitung untuk variabel Media sosial (2,333) lebih besar dibandingkan 

dengan nilai t tabel (1,66), atau nilai sig t untuk variabel Media sosial (0,024) 

lebih kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak 

H0 dan menerima H1 untuk variabel Media sosial. Dengan demikian, secara 

parsial Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom. Hal ini memberi arti bahwa 

Media sosial berdampak positif dalam meningkatkan Kinerja UKM Souvenir 

dan Food di Desa Tanjung Anom. 

 

 

B. Pembahasan 

1.  Pengaruh Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media 

sosial terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom  

Hasil penelitian yang telah dilakukan secara simultan atau bersama-sama 

Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial berpengaruh 

prositif dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa 

Tanjung Anom . 

Nilai adjusted R Square adalah 0,812 artinya bahwa kemampuan variabel 

Entrepreneurial orientation, Management skill dan Media sosial dapat 

menjelaskan variasi dari Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom adalah sebesar 81,2%, sedangkan sisanya sebesar18,8% dijelaskan oleh 

variabel-variabel independen yang tidak diteliti seperti lokasi dan promosi. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Anissa (2018), 

Shinta dan Rusda (2017) dan Octavia (2017) yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh dari variabel independen dengan variabel dependen yang diuraikan 

pada penjelasan berikut:  

Anissa (2018) dengan judul “Analisis pemanfaatan social commerce bagi 

umkm: anteseden dan konsekuen. Hasil pengujian dengan SEM-PLS 

menunjukkan bahwa interaktivitas, efektivitas biaya dan kepercayaan 

merupakan faktor yang memotivasi pelaku UMKM untuk menggunakan media 

sosial.Sedangkan kompatibilitas tidak berpengaruh terhadap penggunaan media 

sosial.Penggunaan media sosial bagi UMKM berdampak positif terhadap kinerja 

UMKM yaitu kinerja pelayanan pelanggan, penjualan, pemasaran dan operasi 

internal.Akan tetapi tidak ditemukan bukti empiris pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap kinerja inovasi 

Shinta dan Rusda (2017) dengan judul penelitian “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil menengah (UMKM) Di kota batam”. 

Hasil penelitian  menunjukkan  Hipotesis pertama diterima Faktor Eksternal 

berpengaruh signifikan terhadap faktor  Internal pelaku usaha UMKM di Batam. 

Hipotesis kedua diterima Faktor Internal berpengaruh  signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Sedangkan Hipoteis ketiga tidak diterima, faktor eksternal  

tidak berpengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM. 

Octavia (2017) dengan judul penelitian” Entrepreneurial orientation dan 

management skill Sebagai anteseden kinerja bisnis usaha mikro, Kecil dan 

menengah (umkm). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang positif 
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entepreneurial orientotion danManagement skil terhadap kinerja bisnis umkm. 

Wiyono dkk (2013) dengan judul penelitian “Analisis anteseden media sosial 

dan pengaruhnya terhadap pembelajaran organisasi umkm di eks karesidenan 

Surakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel anteseden dari orientasi 

konsumen dan orientasi pesaing yang terdiri dari orientasi kewirausahaan, 

tekanan manajer, program pelatihan, dan sistem reward berpengaruh pada 

pembelajaran organisasi di ukm se eks karisidenan surakarta. 

 

2.  Pengaruh Entrepreneurial orientation terhadap Kinerja UKM 

Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom  

Hasil penelitian diperoleh bahwa Entrepreneurial orientation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Anissa (2018), Shinta dan Rusda (2017) dan Octavia (2017) yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh dari variabel independen dengan variabel dependen yang 

diuraikan pada penjelasan berikut:  

Anissa (2018) dengan judul “Analisis pemanfaatan social commerce bagi 

umkm: anteseden dan konsekuen. Hasil pengujian dengan SEM-PLS 

menunjukkan bahwa interaktivitas, efektivitas biaya dan kepercayaan 

merupakan faktor yang memotivasi pelaku UMKM untuk menggunakan media 

sosial.Sedangkan kompatibilitas tidak berpengaruh terhadap penggunaan media 

sosial.Penggunaan media sosial bagi UMKM berdampak positif terhadap kinerja 

UMKM yaitu kinerja pelayanan pelanggan, penjualan, pemasaran dan operasi 
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internal.Akan tetapi tidak ditemukan bukti empiris pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap kinerja inovasi 

Shinta dan Rusda (2017) dengan judul penelitian “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil menengah (UMKM) Di kota batam”. 

Hasil penelitian  menunjukkan  Hipotesis pertama diterima Faktor Eksternal 

berpengaruh signifikan terhadap faktor  Internal pelaku usaha UMKM di Batam. 

Hipotesis kedua diterima Faktor Internal berpengaruh  signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Sedangkan Hipoteis ketiga tidak diterima, faktor eksternal  

tidak berpengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM. 

Octavia (2017) dengan judul penelitian” Entrepreneurial orientation dan 

management skill Sebagai anteseden kinerja bisnis usaha mikro, Kecil dan 

menengah (umkm). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang positif 

entepreneurial orientotion danManagement skil terhadap kinerja bisnis umkm. 

Wiyono dkk (2013) dengan judul penelitian “Analisis anteseden media sosial 

dan pengaruhnya terhadap pembelajaran organisasi umkm di eks karesidenan 

Surakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel anteseden dari orientasi 

konsumen dan orientasi pesaing yang terdiri dari orientasi kewirausahaan, 

tekanan manajer, program pelatihan, dan sistem reward berpengaruh pada 

pembelajaran organisasi di ukm se eks karisidenan surakarta. Hasil penelitian 

terdahulu sebagai gambaran dan perbandingan dengan penelitian yang telah 

dilakukan, persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dapat digambarkan dari 

hasil penelitian terdahului oleh Anissa (2018) dengan judul “Analisis 

pemanfaatan social commerce bagi umkm: anteseden dan konsekuen. Hasil 
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pengujian dengan SEM-PLS menunjukkan bahwa interaktivitas, efektivitas 

biaya dan kepercayaan merupakan faktor yang memotivasi pelaku UMKM untuk 

menggunakan media sosial.Sedangkan kompatibilitas tidak berpengaruh 

terhadap penggunaan media sosial.Penggunaan media sosial bagi UMKM 

berdampak positif terhadap kinerja UMKM yaitu kinerja pelayanan pelanggan, 

penjualan, pemasaran dan operasi internal.Akan tetapi tidak ditemukan bukti 

empiris pengaruh penggunaan media sosial terhadap kinerja inovasi 

Shinta dan Rusda (2017) dengan judul penelitian “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil menengah (UMKM) Di kota batam”. 

Hasil penelitian  menunjukkan  Hipotesis pertama diterima Faktor Eksternal 

berpengaruh signifikan terhadap faktor  Internal pelaku usaha UMKM di Batam. 

Hipotesis kedua diterima Faktor Internal berpengaruh  signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Sedangkan Hipoteis ketiga tidak diterima, faktor eksternal  

tidak berpengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM. 

Octavia (2017) dengan judul penelitian” Entrepreneurial orientation dan 

management skill Sebagai anteseden kinerja bisnis usaha mikro, Kecil dan 

menengah (umkm). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang positif 

entepreneurial orientotion danManagement skil terhadap kinerja bisnis umkm. 

Wiyono dkk (2013) dengan judul penelitian “Analisis anteseden media sosial 

dan pengaruhnya terhadap pembelajaran organisasi umkm di eks karesidenan 

Surakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel anteseden dari orientasi 

konsumen dan orientasi pesaing yang terdiri dari orientasi kewirausahaan, 
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tekanan manajer, program pelatihan, dan sistem reward berpengaruh pada 

pembelajaran organisasi di ukm se eks karisidenan surakarta. 

 

3.  Pengaruh Management skill terhadap Kinerja UKM Souvenir dan 

Food di Desa Tanjung Anom  

Hasil penelitian diperoleh bahwa Management skill berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Anissa (2018), 

Shinta dan Rusda (2017) dan Octavia (2017) yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh dari variabel independen dengan variabel dependen yang diuraikan 

pada penjelasan berikut:  

Anissa (2018) dengan judul “Analisis pemanfaatan social commerce bagi 

umkm: anteseden dan konsekuen. Hasil pengujian dengan SEM-PLS 

menunjukkan bahwa interaktivitas, efektivitas biaya dan kepercayaan 

merupakan faktor yang memotivasi pelaku UMKM untuk menggunakan media 

sosial.Sedangkan kompatibilitas tidak berpengaruh terhadap penggunaan media 

sosial.Penggunaan media sosial bagi UMKM berdampak positif terhadap kinerja 

UMKM yaitu kinerja pelayanan pelanggan, penjualan, pemasaran dan operasi 

internal.Akan tetapi tidak ditemukan bukti empiris pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap kinerja inovasi 

Shinta dan Rusda (2017) dengan judul penelitian “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil menengah (UMKM) Di kota batam”. 

Hasil penelitian  menunjukkan  Hipotesis pertama diterima Faktor Eksternal 

berpengaruh signifikan terhadap faktor  Internal pelaku usaha UMKM di Batam. 
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Hipotesis kedua diterima Faktor Internal berpengaruh  signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Sedangkan Hipoteis ketiga tidak diterima, faktor eksternal  

tidak berpengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM. 

Octavia (2017) dengan judul penelitian” Entrepreneurial orientation dan 

management skill Sebagai anteseden kinerja bisnis usaha mikro, Kecil dan 

menengah (umkm). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang positif 

entepreneurial orientotion danManagement skil terhadap kinerja bisnis umkm. 

Wiyono dkk (2013) dengan judul penelitian “Analisis anteseden media sosial 

dan pengaruhnya terhadap pembelajaran organisasi umkm di eks karesidenan 

Surakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel anteseden dari orientasi 

konsumen dan orientasi pesaing yang terdiri dari orientasi kewirausahaan, 

tekanan manajer, program pelatihan, dan sistem reward berpengaruh pada 

pembelajaran organisasi di ukm se eks karisidenan surakarta. 

 

4.  Pengaruh Media sosial terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food 

di Desa Tanjung Anom  

Hasil penelitian diperoleh bahwa Media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Anissa (2018), Shinta 

dan Rusda (2017) dan Octavia (2017) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

dari variabel independen dengan variabel dependen yang diuraikan pada 

penjelasan berikut:  

Anissa (2018) dengan judul “Analisis pemanfaatan social commerce bagi 

umkm: anteseden dan konsekuen. Hasil pengujian dengan SEM-PLS 
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menunjukkan bahwa interaktivitas, efektivitas biaya dan kepercayaan 

merupakan faktor yang memotivasi pelaku UMKM untuk menggunakan media 

sosial.Sedangkan kompatibilitas tidak berpengaruh terhadap penggunaan media 

sosial.Penggunaan media sosial bagi UMKM berdampak positif terhadap kinerja 

UMKM yaitu kinerja pelayanan pelanggan, penjualan, pemasaran dan operasi 

internal.Akan tetapi tidak ditemukan bukti empiris pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap kinerja inovasi 

Shinta dan Rusda (2017) dengan judul penelitian “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil menengah (UMKM) Di kota batam”. 

Hasil penelitian  menunjukkan  Hipotesis pertama diterima Faktor Eksternal 

berpengaruh signifikan terhadap faktor  Internal pelaku usaha UMKM di Batam. 

Hipotesis kedua diterima Faktor Internal berpengaruh  signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Sedangkan Hipoteis ketiga tidak diterima, faktor eksternal  

tidak berpengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM. 

Octavia (2017) dengan judul penelitian” Entrepreneurial orientation dan 

management skill Sebagai anteseden kinerja bisnis usaha mikro, Kecil dan 

menengah (umkm). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang positif 

entepreneurial orientotion danManagement skil terhadap kinerja bisnis umkm. 

Wiyono dkk (2013) dengan judul penelitian “Analisis anteseden media sosial 

dan pengaruhnya terhadap pembelajaran organisasi umkm di eks karesidenan 

Surakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel anteseden dari orientasi 

konsumen dan orientasi pesaing yang terdiri dari orientasi kewirausahaan, 
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tekanan manajer, program pelatihan, dan sistem reward berpengaruh pada 

pembelajaran organisasi di UKM se eks karisidenan surakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai t hitung untuk variabel Entrepreneurial orientation (4,374) lebih 

besar dibandingkan dengan nilai t tabel (1,67) atau nilai sig t untuk 

variabel Entrepreneurial orientation (0,000) lebih kecil dari alpha 

(0,05). Maka menolak Ho dan menerima H1. Dengan demikian, secara 

parsial Entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom.  

2. Nilai t hitung untuk variabel Management skill (2,133) lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t tabel (1,66), atau nilai sig t untuk variabel 

Management skill (0,038) lebih kecil dari alpha (0,05). Maka menolak 

Ho dan menerima H1 untuk variabel Management skill. Dengan 

demikian, secara parsial Management skill berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom.  

3. Nilai t hitung untuk variabel Media sosial (2,333) lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t tabel (1,66), atau nilai sig t untuk variabel 

Media sosial (0,024) lebih kecil dari alpha (0,05). Maka menolak H0 dan 

menerima H1 untuk variabel Media sosial. Dengan demikian, secara 
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parsial Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung Anom.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan sebelummya, maka peneliti menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada Pelaku UKM Souvenir dan Food di Desa Tanjung 

Anom   dapat meningkatkan dan menciptakan produk baru melalui 

Entrepreneurial orientation yang sudah ada selama ini dalam diri 

pelaku UKM untuk menjalankan kegiatan bisnis melalui produk UKM. 

Hal ini terlihat dari secara parsial Entrepreneurial orientation, 

membuat berpengaruh terhadap Kinerja UKM Souvenir dan Food di 

Desa Tanjung Anom, oleh karena itu diharapkan pelaku UMKM selalu 

memberikan pengarahaan kepada karyawan untuk dapat bekerja 

maksimal dalam produk yang unggul. 

2. Diharapkan bagi pelaku UKM agar sering atau selalu mengikuti 

pelatihan yang diadakan dinas setempat, hal ini sebagai upaya untuk 

meningkatkan management skill pelaku UKM untuk bersaing dalam 

menciptakan produk yang unggul. 

3. Diharapkan bagi pelaku UKM agar meningkatkan akses lebih banyak 

lagi di media massa dan menggunakan berbagai aplikasi yang dapat 

memberikan manfaat dalam memasarkan hasil dari produk UKM dan 

selalu update terhadap teknologi yang sedang berkembang saat ini. 
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  Lampiran 1 

 

ANTISEDEN YANG MEMPENGARUHI KINERJA USAHA KECIL 

MENENGAH SOUVENIR FOOD DI DESA TANJUNG ANOM  

KOTA MEDAN 

 

A. Mohon berikan tanda (v) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap sesuai  

dengan kondisi yang berlaku pada tahun 2017-2018 

I. Identitas Responden 

 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan   : 

Pekerjaan   : a. PNS             d. Wiraswasta 

      b. Pegawai Swasta    e. Lain-lain 

                  c.  Pelajar                  

Petunjuk : 

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 

untuk masing-masing pertanyaan/pernyataan. 

2. Mohon diisi dengan jujur. 

3. Beri penjelasan atas jawaban Bapak/Ibu 

4. Mohon periksa kembali jawaban Bapak/Ibu dengan pilihan jawaban 

pertanyaan dengan ketentuan sebagai berikut : 

Nilai  SS/5   = Sangat Setuju  

Nilai  S/4   = Setuju  

Nilai  KS/3  = Kurang Setuju 

Nilai  TS/2  = Tidak Setuju  

Nilai  STS/1   = Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 



 

 

B. Entrepreneurial orientation  

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Pelaku UKM selalu menciptakan produk yang 

inovatif sesuai dengan keinginan konsumen 

     

2 Pelaku UKM selalu responsif terhadap 

permintaan konsumen menyangkut produk 

yang diinginkan 

     

3 Pelaku UKM selalu proaktif dalam 

menciptakan produk yang mampu bersaing 

dengan pelaku UKM lainnya 

     

4 Pelaku UKM sudah berani mengambil resiko 

dengan menciptakan berbagai produk yang 

belum pernah diciptakan 

     

 

B. Management skill 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Pelaku UKM dapat menciptakan produk      

2 Pelaku UKM mampu berkomunikasi secara jelas 

dan efektif sehingga mampu mencipatakan 

kerjasama antara pelanggan dengan pelaku 

UKM 

     

3 Pelaku UKM memiliki kemampuan konseptual 

dalam mencari ide atau gagasan terhadap produk 

yang mau diciptakan 

     

4 Pelaku UKM memiliki kemampuan bekerjasama 

dengan sesama pelaku UKM dalam membuat ide 

atau gagasan terhadap produk yang mau 

dipasarkan 

     

 

C. Media sosial 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Pelaku UKM memberikan pelayanan prima 

kepada pelanggan yang memesan Souvenir 

Food melalui media massa 

     

2 Pelaku UKM merasa penjualan melalui 

media massa selalu lebih diuntungkan 

     

3 Pelaku UKM merasakan pemasaran melalui 

media massa sangat menentukan 

berkembangkanya bisnis UKM 

     

4 Pelaku UKM mengoperasikan secara 

internal media massa seperti facebok dan 

instagram  dalam memasarkan produk 

     

 



 

 

 

 

D. Kinerja UKM Souvenir Food 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS STS 

 

1 

Pelaku merasakan bahwa pertumbuhan 

penjualan meningkat dengan adanya bantuan 

dari Dinas Koperasi UMKM Kota Medan 

     

2 
Pertumbuhan modal meningkat setelah adanya 

bantuan dari lembaga perbankan 

     

3 
Pelaku UKM merasakan banyaknya 

permintaan pasar atas produk Souvenir Food 

     

4 

Pelaku UKM memperoleh keuntungan /laba 

usaha setelah memasarkan produk melalui 

berbagai media online 

     

 



Lampiran 2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

N0 

X1 
T 

X2 
T 

X3 
T 

Y 
T 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 

1 2 2 2 2 8 2 3 4 4 13 2 2 2 2 8 3 2 4 4 13 

2 5 4 4 5 18 4 4 5 4 17 5 4 4 5 18 4 3 4 2 13 

3 4 4 4 4 16 4 5 5 3 17 4 4 4 4 16 2 2 5 4 13 

4 2 2 4 2 10 3 2 2 2 9 2 2 4 2 10 2 3 3 5 13 

5 5 5 5 4 19 4 4 5 5 18 5 5 5 4 19 3 4 5 4 16 

6 4 5 3 4 16 5 4 5 4 18 4 5 3 4 16 3 5 4 4 16 

7 5 5 4 4 18 4 4 4 5 17 5 5 4 4 18 3 4 4 4 15 

8 2 2 2 4 10 4 4 5 4 17 2 2 2 4 10 4 5 3 5 17 

9 3 4 4 2 13 4 4 4 5 17 3 4 4 2 13 2 2 2 2 8 

10 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 3 3 5 3 14 

11 5 4 4 5 18 4 4 5 4 17 5 4 4 5 18 3 3 4 3 13 

12 4 4 4 4 16 4 5 5 3 17 4 4 4 4 16 4 3 5 2 14 

13 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 5 3 4 5 17 

14 5 2 4 4 15 5 3 5 4 17 5 2 4 4 15 1 2 1 1 5 

15 4 5 4 2 15 2 2 3 2 9 4 5 4 2 15 2 1 1 1 5 

16 4 4 5 4 17 4 4 3 4 15 4 4 5 4 17 2 2 2 2 8 

17 3 4 2 5 14 4 4 4 4 16 3 4 2 5 14 5 5 4 4 18 

18 3 4 4 5 16 4 4 4 3 15 3 4 4 5 16 5 3 4 5 17 

19 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 1 2 2 9 

20 2 5 3 4 14 5 4 4 4 17 2 5 3 4 14 4 5 5 4 18 

21 2 3 4 4 13 4 5 4 4 17 2 3 4 4 13 5 4 5 4 18 

22 5 5 4 5 19 4 5 5 4 18 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 

23 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 3 4 3 14 

24 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 3 15 

25 4 3 4 5 16 4 5 5 4 18 4 3 4 5 16 4 4 4 4 16 

26 2 2 4 5 13 4 4 5 2 15 2 2 4 5 13 5 5 4 4 18 

27 4 5 4 4 17 4 3 4 4 15 4 5 4 4 17 5 3 4 5 17 

28 4 4 5 4 17 4 3 4 5 16 4 4 5 4 17 2 2 2 2 8 

29 2 5 4 5 16 5 4 4 2 15 2 5 4 5 16 5 5 2 3 15 

30 5 4 5 5 19 4 5 5 3 17 5 4 5 5 19 2 2 2 2 8 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Reliability 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.805 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 27.4333 22.047 .709 .772 

Q2 27.4667 21.016 .751 .755 

Q3 27.1333 20.947 .776 .751 

Q4 27.6333 21.964 .539 .790 

X1 15.6667 6.920 1.000 .767 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.792 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 26.8333 26.282 .746 .725 

Q2 26.6000 27.972 .635 .754 

Q3 26.5667 29.426 .639 .766 

Q4 26.4000 29.283 .539 .776 

X2 15.2000 9.062 1.000 .713 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.769 5 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Q1 26.67 23.540 .536 .733 

Q2 26.47 25.499 .485 .754 

Q3 26.37 22.930 .720 .696 

Q4 26.43 26.392 .536 .755 
X3 15.13 7.844 1.000 .613 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.822 5 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 23.90 52.093 .747 .786 

Q2 24.13 51.361 .769 .780 

Q3 23.83 51.937 .738 .786 

Q4 24.03 51.206 .788 .778 

Y 13.70 16.700 1.000 .839 

 

 



Lampiran 3 Data Responden dan Output SPSS 

N0 

X1 
T 

X2 
T 

X3 
T 

Y 
T 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 

1 2 4 2 2 10 3 3 4 5 15 4 2 2 4 12 4 4 3 3 14 

2 4 5 4 5 18 5 4 4 5 18 5 4 4 3 16 4 4 4 4 16 

3 3 3 4 3 13 3 4 3 5 15 5 3 2 5 15 5 4 2 4 15 

4 4 4 4 4 16 4 2 4 3 13 3 5 2 4 14 3 5 4 2 14 

5 5 4 5 5 19 5 4 5 5 19 5 4 5 4 18 4 5 5 4 18 

6 5 4 5 4 18 4 5 5 5 19 5 4 4 2 15 4 4 4 4 16 

7 5 4 4 4 17 4 4 5 5 18 5 2 2 4 13 4 4 4 4 16 

8 5 4 5 2 16 5 4 5 4 18 4 4 4 2 14 3 5 5 4 17 

9 2 4 5 2 13 2 2 2 2 8 2 2 2 4 10 4 4 5 2 15 

10 3 4 4 4 15 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 5 3 5 5 18 

11 3 5 4 4 16 4 4 3 4 15 4 4 4 2 14 4 3 4 5 16 

12 2 4 5 4 15 4 3 2 2 11 2 5 5 5 17 5 4 4 2 15 

13 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 2 17 4 5 5 3 17 

14 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 2 1 5 9 1 1 1 1 4 

15 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 2 1 2 6 4 1 1 1 7 

16 2 4 5 5 16 2 4 3 5 14 5 5 3 3 16 4 5 4 4 17 

17 5 4 5 5 19 5 5 5 4 19 4 3 5 4 16 4 4 5 4 17 

18 4 5 5 5 19 5 3 4 5 17 5 4 4 4 17 4 5 5 3 17 

19 2 4 2 3 11 2 3 3 5 13 2 4 4 5 15 4 4 3 3 14 

20 5 4 3 4 16 5 4 4 5 18 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 

21 5 3 2 4 14 3 4 3 5 15 3 5 5 3 16 5 4 2 4 15 

22 5 5 4 4 18 4 2 4 3 13 4 3 4 5 16 3 5 4 2 14 

23 4 5 5 4 18 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 4 5 5 4 18 

24 2 2 3 4 11 4 5 5 5 19 5 5 4 5 19 4 4 4 4 16 

25 2 2 2 4 10 4 4 5 5 18 5 5 2 4 16 4 4 4 4 16 

26 2 4 4 5 15 5 4 5 4 18 5 4 5 2 16 3 5 5 4 17 

27 5 5 5 3 18 2 2 2 2 8 2 2 3 4 11 4 4 5 2 15 

28 4 2 5 4 15 4 3 3 4 14 3 4 2 4 13 2 3 2 4 11 

29 5 5 3 5 18 4 4 3 4 15 3 4 5 2 14 4 3 4 5 16 

30 2 4 4 2 12 4 3 2 2 11 2 2 5 5 14 5 4 4 2 15 

31 5 4 5 4 18 5 5 5 5 20 5 5 4 1 15 4 5 5 3 17 

32 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

33 1 1 2 2 6 1 1 5 1 8 1 1 5 2 9 4 1 1 1 7 

34 3 4 2 2 11 2 4 2 2 10 4 4 3 4 15 4 5 4 4 17 

35 3 4 4 3 14 5 5 5 4 19 5 4 3 5 17 4 4 5 4 17 

36 5 3 4 4 16 5 3 4 5 17 4 5 3 2 14 4 5 5 3 17 



37 4 4 4 2 14 2 2 2 2 8 2 2 4 5 13 4 4 2 2 12 

38 4 5 5 3 17 5 4 5 5 19 5 5 4 4 18 4 2 5 5 16 

39 4 5 5 4 18 4 5 4 4 17 4 4 4 3 15 5 4 5 4 18 

40 4 4 3 5 16 5 4 4 5 18 4 3 3 3 13 4 4 4 5 17 

41 5 3 5 4 17 5 2 4 3 14 4 3 5 3 15 4 4 5 4 17 

42 4 4 5 3 16 3 4 4 3 14 4 3 4 4 15 4 4 4 5 17 

43 4 5 4 4 17 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

44 3 4 4 3 14 5 5 5 4 19 5 4 3 5 17 4 4 5 4 17 

45 5 3 4 4 16 5 3 4 5 17 4 5 5 2 16 4 5 5 3 17 

46 2 3 2 2 9 2 2 4 2 10 4 2 3 4 13 2 2 2 2 8 

47 4 2 4 4 14 3 3 5 4 15 3 4 3 4 14 5 3 5 4 17 

48 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 2 2 5 2 11 

49 4 3 3 5 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 

50 2 5 5 4 16 5 2 4 4 15 4 4 2 4 14 4 4 4 4 16 

51 2 4 2 3 11 2 3 2 4 11 2 4 5 5 16 4 4 4 3 15 

52 5 4 3 4 16 5 4 4 5 18 4 5 3 5 17 4 4 4 4 16 

53 5 3 2 4 14 3 4 3 5 15 3 5 4 3 15 5 4 2 4 15 

54 5 5 3 5 18 3 4 4 2 13 3 4 4 2 13 2 3 4 5 14 

55 5 5 4 4 18 5 4 5 5 19 5 4 5 5 19 3 5 5 5 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 55 4 20 14.58 3.852 

X2 55 4 20 14.78 4.233 

X3 55 4 20 14.71 2.979 

Y 55 4 18 14.98 3.303 

Valid N 

(listwise) 
55 

    

 

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 X3, X1, X2b . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .866a .750 .736 1.698 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 441.857 3 147.286 51.056 .000b 

Residual 147.125 51 2.885   

Total 588.982 54    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.114 1.204  1.756 .085 

X1 .372 .085 .434 4.374 .000 

X2 .206 .096 .264 2.133 .038 

X3 .300 .128 .270 2.333 .024 



 

Coefficientsa 

Model 95.0% Confidence Interval for B Collinearity Statistics 

Lower Bound Upper Bound Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.303 4.531   

X1 .201 .542 .499 2.006 

X2 .012 .399 .321 3.118 

X3 .042 .558 .365 2.742 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Coefficient Correlationsa 

Model X3 X1 X2 

1 

Correlations 

X3 1.000 -.210 -.621 

X1 -.210 1.000 -.400 

X2 -.621 -.400 1.000 

Covariances 

X3 .017 -.002 -.008 

X1 -.002 .007 -.003 

X2 -.008 -.003 .009 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Charts 

 

 
 

 



 
 

 

 

NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.65061743 

Most Extreme Differences 

Absolute .103 

Positive .063 

Negative -.103 

Kolmogorov-Smirnov Z .763 

Asymp. Sig. (2-tailed) .605 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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